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CAKRAWALA 


Pengebut Lentera Redup 


alam perjalanannya mencari makna kehidupan dan di usianya yang sudah sangat 

matang, terdapat berbagai permasalahan yang menggerogoti fondasi akademik 

Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada (UGM). Tak terhenti pada permasalahan 

ruang Biro Kegiatan Mahasiswa yang kini disulap menjadi Co-working space—dengan 
lapangan rumput di dalamnya—yang meski sudah disuarakan tapi tak mendapatkan hasil apapun, 
terkuak permasalahan baru yang mungkin tak dipikirkan warga Filsafat UGM. 


Meski tampak sepele, permasalahan ini begitu signifikan dan dalam taraf tertentu, mencoreng 
wajah akademik fakultas kebijaksanaan ini. Permasalahan ini lahir dari embrio ruang diseminasi 
pengetahuan yang kini hanya berkawan dengan sepi dan sunyi. Ruang-ruang ini bertajuk Pusat 
Kajian, tajuk yang asing di telinga banyak orang, tapi merupakan tempat yang semestinya jadi 
tonggak utama penuntasan tridarma penelitian. Ruang yang di atasnya tumbuh asa pengembangan 
ilmu pengetahuan, kini seolah kehilangan pesonanya dan hanya menyisakan rak-rak buku berdebu. 
Barangkali Pak Notonegoro, pendiri Fakultas Filsafat, akan begitu kecewa ketika mendapati 
hilangnya pesona pusat kajian ini berakar dari minimnya penyebaran informasi dan ketiadaan 
penyokong biaya. 

Tapi nyala Pijar tak hanya diam menemani tangis sedih sang legenda filsafat pancasila. Pijar 
yang mulanya hanya berupa nyala cahaya, melalui Surat Kabar Pijar edisi ke-27, kini berupa 
pengebut: pembersih debu sawang di langit-langit rak buku pusat kajian. 


Perjalanan penggarapan Surat Kabar kali ini, tak semulus biasanya. Minimnya informasi, 
dilanda kesibukan yang tak henti, hingga waktu penggarapan yang sangat mendadak, membuat 
kami semua kewalahan. Namun, ini lah tugas kami, profesionalitas kami pegang teguh, untuk 
terus menjaga api di dalam BPMF PIJAR. Dalam penelusuran ini, ruang-ruang kami sambangi, 
dan terhenti pada sebuah ruang, ruang budaya, sejarah, hingga ruang yang dapat disebut sebagai 
pelestarian budaya. 


Melalui rubrik Sorot dan Dialektika, kami berupaya menyajikan gambaran besar soal sengkarut 
Pusat Kajian mulai dari sejarah, persoalan otonomi, hingga kemandegannya. Terdapat pula satu 
rubrik liputan khusus mengenai Sistem Akademik dan Kualitas Dosen di Surat Kabar kali ini. 
Tampaknya, kami memang benar-benar sedang mengarungi perjalanan dengan dua badai yang 
menghantui, satu di sisi kanan dan satu di sisi kiri. Keduanya, layaknya miokarditis, virus yang 
menyerang jantung, mengakibatkan otot jantung meradang dan membengkak. Alhasil, kemampuan 
Filsafat UGM untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuannya terganggu atas virus tersebut, hingga 
otot jantungnya dirasa tak akan mampu lagi untuk memompa darah yang ia miliki. 


Tak hanya itu, sajian isu-isu hangat regional juga melengkapi surat kabar ini. Sajian laporan 
jurnalisme berupa tulisan hingga karya satire dipilih untuk memperluas cakrawala pembahasan. 
Dengan beberapa taburan karya sastra, kami harap, surat kabar ini dapat menjadi sajian yang 
lengkap untuk menuntaskan rasa penasaran akan kondisi hari-hari ini. 

Perjalanan ini kami namai “Penelitian di Lemari Berdebu” atas permasalahan Pusat Kajian 
di Filsafat UGM yang kami telusuri serta tetek bengeknya. Melalui Surat Kabar BPMF PIJAR yang 
ke-27, kami tidak berharap lebih. Namun, mendoakan agar permasalahan ini dapat segera terjawab, 
tak seperti permasalahan penggusuran ruang internal yang kami miliki. 

Layaknya sebuah petualangan, Surat Kabar yang tiap tahunnya kami buat, tak akan pernah 
bosan menguliti segala permasalahan yang ada. Kami akan terus menjaga bara api yang ada di 
tubuh kami, agar tak padam dan mati begitu saja, Kamerad! 


Selamat Membaca dan Ber-Pijar! 


Kami menerima tulisan opini dengan tema bebas, dengan ketentuan 5000-7500 karakter. 
Kirimkan tulisan Anda ke surel BPMF Pijar (bpmfpijar@$mail.com) dengan subjek “Opini”. 
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SOROT 


Balada Pusat Kajian Filsafat, 
Hidup Segan Mati Tak Mau 


Ilustrasi: Alam 


erguruan tinggi bukanlah instansi 

tanpa beban. Tak hanya sebagai pabrik 

yang memproduksi para sarjana, 

tetapi perguruan tinggi juga berperan 
sebagai wadah pengkajian terhadap suatu topik 
dan merealisasikan hasil kajian melalui pengabdian 
masyarakat. Di dalam tridarma perguruan tinggi, 
kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat menjadi fokus utama dosen. 
Perwujudan dari adanya pengkajian di perguruan 
tinggi khususnya di Universitas Gadjah Mada, 
berupa sebuah pusat studi dan pusat kajian. Hal 
yang membedakan dari pusat studi dan kajian ialah 
tempat dan bidang ilmunya. “Pusat studi dinaungi 
universitas dan membahas payung penelitian 
negara, sedangkan pusat kajian berada di fakultas 
yang pembahasannya disesuaikan dengan fokus 
bidangnya masing-masing,” ujar Iva Ariani selaku 
Wakil Dekan Fakultas Filsafat Universitas Gadjah 
Mada Bidang Penelitian, Pengabdian kepada 
Masyarakat, Kerja Sama dan Alumni. 


Dalam prosesnya, pusat kajian tak hanya hidup 
di menara gading dengan segala tumpukan hasil 
riset. Akan tetapi, juga mengadakan kegiatan 
seperti, seminar, konsultasi, bahkan pelatihan. 
Misalnya, Pusat Kajian Wayang di Fakultas Filsafat 
Universitas Gadjah Mada, menjadikan kegiatan 
seminar sebagai agenda wajib untuk aktivitas 
kultural. Hal ini serupa dengan pusat kajian lainnya 
seperti Institute for Ethics and Applied Philosophy 
(TIEAP) dan Center for Applied Philosophy and 
Humane Entrepreneurial Marketing (HEM) yang 
berkeinginan untuk memberikan kegiatan-kegiatan 
tersebut. 
Dinamika Terbentuknya Pusat Kajian 

Secara de jure, regulasi pusat kajian di tiap 
fakultas, telah diatur dalam Peraturan Rektor UGM 
Nomor 10 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua 
atas Peraturan Rektor UGM Nomor 809/P/SK/ 
HT/2015 tentang Struktur Organisasi dan Tata 
Kelola (SOTK) Fakultas di Lingkungan UGM. 
Sebelum peraturan tersebut lahir, Peraturan 
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Rektor UGM Nomor 809/P/SK/HT/2015 telah 
lebih dahulu ada untuk mengatur persoalan 
SOTK. Melalui Peraturan Rektor UGM Nomor 
809/P/SK/HT/2015, keberadaan pusat kajian, 
atau laboratorium jika menggunakan istilah 
dalam peraturan tersebut, menyesuaikan dengan 
departemen yang ada di dalam sebuah fakultas. 
Fakultas Filsafat dalam hal ini memiliki tiga 
departemen, yakni Departemen Filsafat Barat, 
Filsafat Timur, dan Filsafat Agama. Alhasil, di 
bawah ketiga departemen tersebut, lahirlah tiga 
unit penunjang kerja-kerja keilmuan, seperti 

Pusat Kajian Filsafat Barat, Pusat Kajian Filsafat 
Timur, dan Pusat Kajian Filsafat Agama. “Kita 

itu punya 3 departemen, yakni Barat, Timur, dan 
Agama. Masing-masing bidang itu punya tanggung 
jawab di bawah Kadep (Kepala Departemen) 
untuk memperkuat keilmuan. Maka, hadirlah 
seperti itu (Pusat Kajian Filsafat Barat, Timur, dan 
Agama),” terang Iva Ariani. Dengan substansi yang 
sama, Murti, sapaan akrab Rr. Siti Murtiningsih, 
selaku Dekan Fakultas Filsafat menyatakan 
bahwa Peraturan Rektor UGM Nomor 809/P/ 
SK/HT/2015 bersifat formal sekaligus struktural. 
“Kalau Departemen Filsafat Barat, langsung 
pusat kajiannya Filsafat Barat. Kalau Departemen 
Filsafat Timur, langsung pusat kajiannya Filsafat 
Timur. Demikian juga pada Departemen Filsafat 
Agama,” ujar Murti. 


TAS GADJAH MADA 


TA KELOLA (GOVERNANCE) FAKULTAS 
ADJAN MADA 


Salinan sesuai in aslinya Rektor, 
UNIVERSITAS GADJAH MADA 
Kepala Kantor Hukum dan Organisasi, 
wa. 

Prof. Ir. Dwikorita Karnawati. M.Sc.. Ph.D. 
Aminoto, S.H. M.Si 


Prof. Ir. Dwikorita Karnawati, M.Sc. Ph.D 


Seiring waktu melintas, tiga pusat kajian yang 
dianggap sebagai sistem pendorong pengembangan 
keilmuan, hilang entah ke mana. Berbagai faktor 
terjelaskan melalui keterangan dari pihak dekanat. 
Iva menjelaskan bahwa setelah tahun 2022, banyak 
lembaga, termasuk pusat kajian yang gugur melalui 
Peraturan Rektor. “Jika lembaga itu ada di dalam 
SOTK (Peraturan Rektor), itu malah memperbesar 
anggaran. Jadi, semuanya kayak dipangkas supaya 
efisien,” singkapnya. Berdasarkan penelusuran 
BPMPF Pijar, Peraturan Rektor UGM Nomor 10 
Tahun 2023 merupakan peraturan terkait SOTK 
yang terakhir ditetapkan. Jika merujuk pada pasal 
285 peraturan tersebut, laboratorium atau pusat 
kajian tak lagi termuat dalam susunan organisasi 
fakultas. Hal ini berbeda dengan peraturan yang 
tertulis dalam Pasal 3 ayat (1) Peraturan Rektor 
UGM Nomor 809/P/SK/HT/2015, bahwasanya 
pusat kajian diakui eksistensinya sebagai bagian 
dari susunan organisasi fakultas. Konklusi dari 
temuan inilah Peraturan Rektor UGM Nomor 
10 Tahun 2023 menjadi alasan legal bagi 
rektorat untuk meniadakan pusat kajian secara 
kelembagaan. 


N REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA 


SI DAN TATA KERJA UNIVERSITAS GADJAH MADA 


KTUR ORGANISASI FAKULTAS 


ud. Prof. dr. Ova Emilia, M.Med.Ed., SpOG(K). Ph.D 


DISTRIBUSI 1 


Berbeda dengan Iva, Murti mengungkapkan, 
“Sebenarnya bukan dipangkas, ya. Mungkin 
maksud Bu Iva, pusat kajian itu disesuaikan”. 
Penyesuaian ini tak terlepas dari minat-minat studi 
yang ada di Fakultas Filsafat. Terdapat empat 
minat studi, yaitu etika, sosial dan politik, ilmu dan 
teknologi, serta agama dan budaya. Menurut Murti, 
minat-minat studi tersebut memiliki aspek terapan 
yang begitu banyak. Namun, ketiga pusat kajian 
yang lama tidak mampu menjawab kebutuhan dari 
minat-minat studi tersebut karena tidak spesifik 
atau bersifat abstrak. “Dunia semakin berubah, 
semakin spesifik, terspesialisasi, dan khusus. Oleh 
karenanya, itu semua (Pusat Kajian Barat, Timur, 
dan Agama) menjadi tidak relate,” tandasnya. 


SOROT 


Konsekuensi dari lahirnya empat minat studi 
Fakultas Filsafat, tidak berhenti pada penghapusan 
tiga pusat kajian lama saja. Konsekuensi kebijakan 
ini berlanjut pada pembentukan berbagai pusat 
kajian baru. “Minat-minat studi itu, applied-nya 
banyak sekali. Sehingga dosen dan mahasiswa 
bikin pusat-pusat kajian, tergantung dari bagaimana 
mereka mencoba mengkontekstualisasikannya 
dengan hari ini,” ucap Murti. Mengacu pada 
keterangan yang diberikan Iva, pendirian 
pusat kajian tak boleh asal, mengingat adanya 
pembatasan lembaga. “Kami di UGM itu dibatasi 
dengan SOTK (Peraturan Rektor) yang nggak boleh 
sembarang dalam mendirikan lembaga,” tutur Iva. 


Dalam pembuatan sebuah pusat kajian, 
jalan yang ditempuh untuk menaungi keperluan 
penelitian pusat kajian, yakni dengan memberikan 
Surat Keputusan (SK) Dekan kepada dosen sebagai 
koordinator untuk mengelola pusat kajian tertentu. 
Penunjukkan dosen melalui SK ini merupakan 
kewenangan Wakil Dekan Fakultas Filsafat Bidang 
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, Kerja 
Sama dan Alumni. “Ketika mendirikan pusat kajian, 
kita menyebutnya task force, saya sebagai wakil 
dekan bidang penelitian (misal) butuh tentang riset 
AI, maka (saya) membuat SK dan memberikan 
kepada dosen," jelas Iva. Perlu ditekankan bahwa 
SK yang diterbitkan merupakan SK penunjukan 
koordinator, bukan SK pendirian lembaga. Jadi, 
secara kelembagaan, pusat kajian tak memiliki 
legitimasi secara de jure karena adanya tembok 
penghalang sesuai dengan Peraturan Rektor UGM 
Nomor 10 Tahun 2023. 


Pusat kajian yang berdiri pun memiliki fokus 
bidangnya masing-masing. Fokus bidang tersebut 
tak terlepas dari tema besar yang diusung dalam 
roadmap riset fakultas untuk lima tahun ke depan. 
“Kita memiliki pusat kajian yang disesuaikan 
dengan roadmap penelitian fakultas. Roadmap 
kita tahun 2022-2027 (masa kepemimpinan Murti) 
ialah applied philosophy,” ucap Iva. Tak heran, 
beragam pusat kajian yang muncul baru-baru ini, 
kental akan nuansa praktis seperti Institute for 
Ethics and Applied Philosophy (IEAP), Center for 
Applied Philosophy and Humane Entrepreneurial 
Marketing (HEM), dan Center of Ethics on Artificial 
Intelligence (Al). 


Di Balik Penentuan Roadmap 


Menjadikan applied philosophy sebagai tema 
dalam roadmap penelitian bukanlah langkah 
tanpa dasar. Iva menjelaskan bahwa tema dalam 
roadmap riset menyesuaikan dengan kebutuhan isu 
aktual. “Setelah kita rapat bersama dengan seluruh 
keluarga besar filsafat, kita merasa isu yang ada 
ialah applied philosophy,” imbuhnya. Selain itu, 
sudah saatnya, menurut Iva, filsafat terjun dalam 
wilayah praktis. Iva meyakini bahwasanya filsafat 
mampu mendominasi keilmuan jika insan-insannya 
bisa fleksibel dalam memainkan senjatanya. 
“Sebenarnya dunia bisa kita pegang kalau kita 
fleksibel memainkan filsafat. Filsafat tidak hanya 
membicarakan Descartes, Bertens, dan lain-lain, 
tetapi applied-nya justru yang lebih penting,” terang 
Iva. 
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SOROT 


Murti selaku Dekan Fakultas Filsafat 
UGM mengusung applied philosophy dalam 
roadmap penelitian fakultas. Dalam konsep 
pengaplikasiannya, applied philosophy yang ada 
dalam roadmap fakultas menjadi garda terdepan 
untuk meneliti isu kontemporer, namun bukan 
berarti basic philosophy ditinggalkan. Bagi Murti, 
untuk sampai ke applied philosophy, maka riset 
basic philosophy ini harus berjalan beriringan 
dengan applied philosophy. Sejalan dengan itu, 
Iva Ariani memberikan gambaran mengenai 
pentingnya filsafat menjadi lebih aplikatif. “Ibarat 
begini, kalau filsafat tidak terjun mengambil peran 
dalam isu-isu yang ada sekarang, filsafat akan 
menjadi mumi yang ada di museum, ditutup. Kita 
tidak akan dilihat orang,” imbuhnya. 


Perihal Produktivitas 


Ketidakproduktifan pusat kajian di Fakultas 
Filsafat dalam menjalani salah satu Tridarma 
Perguruan Tinggi menjadi terabaikan. Contohnya, 
dalam situs online Laboratorium Filsafat 
Nusantara (Lafinus) publikasi kegiatan terakhir 
tercatat di tahun 2022, bahkan Center of Ethics on 
Artificial Intelligence (AI) tidak didapati 
situs online sama sekali. Informasi 
yang ada di situs online pun tidak 
lengkap. Mahasiswa yang ingin 
mencari referensi bacaan dengan 
mengakses jurnal hasil penelitian 
pun tidak ditemukan. 


Belum lagi kegiatan seminar yang 
diadakan tidak terpublikasikan beritanya 
di situs online tersebut. Dalam keterangannya, 
tiap-tiap koordinator pusat kajian tersebut 
beralasan bahwa strategi kerja sedang disusun, 
sedang mempersiapkan untuk open recruitment 
bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian, 
kurangnya suplai dana, sedang menggaet kerja 
sama dengan berbagai pihak dan alasan lainnya. 
Hal serupa tak ditemukan di Pusat Kajian Anti 
Korupsi (PUKAT) yang ada di Fakultas Hukum, 
Center for Digital Society di Fakultas Ilmu Sosial 
dan Politik, Pusat Kajian Pengentasan Kemiskinan 
dan Ketimpangan (EOUITAS) di Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis yang selalu memperbaharui 
informasi dalam laman resminya. Kegiatan seperti 
penelitian, seminar, info magang bisa terus berjalan 
dan diinformasikan secara rapi. 


Perihal Otonomi Penelitian 


Selain perihal produktivitas dan 
keterlibatan mahasiswa, pusat kajian juga memiliki 
satu persoalan lain. Hal ini terkait dengan otonomi 
koordinator pusat kajian sebagai nakhoda dalam 
urusan riset. Kala Fakultas Filsafat mendapat 
tawaran untuk mengkaji LGBT. Hingga saat 
ini, tawaran tersebut belum diterima atas dasar 
pertimbangan etis. Iva Ariani mengatakan, “Kita 
masih mikir, LGBT itu memang layak untuk 
dijadikan objek penelitian? Dari sisi ethics, 
layakkah kita menjadikan orang-orang ini objek 
penelitian, lalu kita kaji, wawancara, dan segala 
macam? Ada ethical clearance yang harus kita 
lakukan dan jaga.” 
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Berlainan dengan pandangan Iva, Moch. Najib 
Yuliantoro, selaku Koordinator Institute for Ethics 
and Applied Philosophy, berprinsip untuk tak segan 
dalam membuka isu seluas-luasnya, sekalipun isu 
tersebut dianggap sensitif. “Riset itu kan berbasis 
pada imajinasi dan tidak boleh dibatasi. Justru, isu- 
isu yang sensitif itu harus dibahas untuk ditemukan 
solusinya,” tegas Najib. 


Dari sini terdapat perbedaan cara pandang 
antara koordinator pusat kajian dengan Iva perihal 
otonomi dosen dalam menahkodai pusat kajiannya. 
Berdasarkan keterangan Najib, ketika terdapat 
tawaran dari pihak eksternal untuk membuat riset, 
pusat kajian mesti mendapat persetujuan dari 
dekanat. “Ya, kita komunikasi tentunya dengan 
dekanat. Namun, visinya kan kalau dari fakultas 
memberikan keleluasaan ya seluas-luasnya kepada 
kami untuk melakukan riset.” 


Sebetulnya, situasi yang tak berdikari sudah 
lebih dulu timbul ketika pengesahan tema dari 
roadmap dilakukan. Hal tersebut dikarenakan 
fokus pusat kajian mesti disesuaikan dengan tema 
yang diusung dalam roadmap. Lantas, peneliti 

(dosen) tak langgas dalam merealisasikan 
minat dan keahlian risetnya. Justru, 
ketidaksesuaian antara bidang keahlian 
koordinator dan fokus pusat kajian, hadir 
sebagai problematika. Pada akhirnya, fokus 
pusat kajian tidak merefleksikan minat 
dan keahlian dari koordinatornya. “Bisa 
jadi dosen (koordinator pusat kajian) kurang 
minat atau kurang memantau diskursus 
3 terkini yang terkait dengan pusat 
AN kajiannya,” kira Luthfi, Mahasiswa 
4 Fakultas Filsafat Angkatan 2021. 


Rangga, Koordinator HEM, 
mengakui bahwasanya etika bisnis 
yang digeluti HEM bukanlah 

bidangnya. “Bidang saya sendiri 
saja bukan etika terapan, jadi tugas saya hanya 
technically (bersifat teknis) sebetulnya,” jelas 
Rangga. Ketidaksesuaian ini juga dialami oleh 
Lasiyo. “Saya sendiri bukan ahlinya (dalam 
kajian wayang). Namun, karena tidak ada orang, 
maka saya yang diminta,” imbuhnya. Situasi ini 
menunjukkan ketidaksinkronan antara kompetensi 
dan posisi yang diemban. Realitasnya, pusat kajian 
di Fakultas Filsafat tak memiliki value dan output 
yang mengarah pada applied philosophy sesuai 
dengan roadmap yang dibuat. 


Pusat kajian yang menjadi ruang untuk 
menyemai dan menumbuhkan penelitian menjadi 
tidak terealisasi karena terdapat segudang masalah 
yang turut menyertai. Ironinya, adanya pusat 
kajian di Fakultas Filsafat tak banyak diketahui 
oleh kalangan mahasiswa. Tentu, sampai detik 
ini, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masing- 
masing pusat kajian, tak mampu menjawab minat 
mahasiswa. Hal tersebut menimbulkan sebuah 
pertanyaan, mengapa? 


(Arya, Fanisa, Satrio) 


SOROT 


Nestapa Mahasiswa 
di Pusaran Pusat Kajian 


Ilustrasi: Nais 


“Memangnya kita sejak awal dikasih informasi tentang pusat kajian? Saat ospek saja nggak 
ada kok, dan kita nggak bisa disalahkan begitu saja,” keluh Dhimas, mahasiswa Fakultas 
Filsafat Universitas Gadjah Mada. 


ridarma Perguruan Tinggi terkait tanggung jawab menyelenggarakan penelitian, 

menempatkan peran universitas dalam posisi sentral untuk melaksanakan, 

mendorong, dan mendukung kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. Hal 

tersebut tentunya membuat setiap bagian civitas academica memiliki tanggung 
jawab atas pengembangan ilmu pengetahuan. Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada 
(UGM) sebagai bagian dari universitas memiliki beban yang sama terkait konteks tersebut. 
Oleh karena itulah Fakultas Filsafat akhirnya membentuk pusat studi sebagai salah satu 
upaya pemenuhan tanggung jawab yang dimiliki oleh universitas. 

Namun, sayangnya, pusat studi yang diharapkan bisa menopang perihal pemenuhan 
tanggung jawab ini, sering kali mengalami hambatan. Keadaan ini cukup tergambarkan 
dengan adanya ketidaktahuan mahasiswa terkait keberadaan pusat studi. Timothy, 
mahasiswa fakultas filsafat angkatan 2023 mengungkapkan ketidaktahuan keberadaan pusat 
kajian ini dengan alasan informasinya yang tidak banyak didapatkan oleh pihak mahasiswa. 


Hal tersebut juga didukung oleh penelusuran tim Surat Kabar BPMF Pijar terhadap 
beranda situs pusat kajian Fakultas Filsafat UGM. Sampai Selasa (27/8), melalui situs 
Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada dalam beranda pusat kajian, tidak ditemukan 
postingan yang merujuk pada kegiatan penelitian ataupun laporan penerbitannya. Beranda 
tersebut kebanyakan diisi oleh rangkuman kegiatan pertemuan saja, baik itu berupa diskusi 
yang bersifat daring ataupun berupa laporan fasilitasi proyek pembuatan film. Adapun, 
beranda Laboratorium Filsafat Nusantara dalam situs Fakultas Filsafat, mengunggah 
postingan terakhirnya pada tahun 2022. 
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Kemudian, ketidakjelasan ini juga didukung 
dengan keberadaan beranda Pusat Kajian Wayang 
yang tidak bisa diakses. Salah satu Koordinator 
Pusat Kajian Wayang, Lasiyo, menjelaskan dua 
permasalahan dari Pusat Kajian yang tidak 
berjalan optimal, yaitu terkait keterbatasan 
sumber daya manusia (SDM) dan kemampuan 
untuk mendapatkan pendanaan mandiri. Adapun, 
pemecahan masalah terkait SDM, bagi Lasiyo juga 
sulit untuk dilakukan, karena keterbatasan biaya. 
“Kalau oprec itu yang membiayai siapa? Kalau 
tidak ada biaya masa kita buka? Jadi kita belum 
bisa,” ujar Lasiyo. Lasiyo menarik permasalahan 
utama dari kemandekan Pusat Kajian Wayang 
pada permasalahan biaya. 


Fasad Berupa Ongkos dan Kemalasan 
Mahasiswa 


Hastanti Widy Nugroho, selaku Wakil 
Dekan Bidang Keuangan, Aset, dan SDM, 
menjelaskan bahwa Fakultas Filsafat sebagai 
penanggung jawab dari pusat kajian memang 
tidak menganggarkan dana khusus untuk proses 
pelaksanaannya. Namun, dana tersebut masih 
tetap bisa didapatkan dengan cara mengajukannya 
kepada pihak dekanat. Hal ini dibenarkan oleh 
Najib Yuliantoro, salah satu koordinator Institute 
for Ethics and Applied Philosophy. 


“Saya kira semua sama, tidak ada anggaran 
khusus untuk itu. Tapi, kalau untuk bikin 


kegiatan diskusi, untuk anggaran pembicara 
atau moderator, itu bisa mengajukan,” 
ucap Najib. 


Ia juga menjelaskan, alih-alih pendanaan, 
pihak dekanat akan mendukung proses 
pelaksanaan pusat kajian melalui penyediaan 
fasilitas. Najib melihat pendanaan ini bisa 
didapatkan ketika pusat kajian diusahakan secara 
serius, dibandingkan dengan minimnya pendanaan 
sebagai penghambat berjalannya pusat kajian. 


Upaya yang dilakukan dekanat untuk 
meringankan permasalahan dana dan SDM adalah 
dengan membuka rekrutmen sukarelawan bagi 
mahasiswa. Iva Ariani, Wakil Dekan Fakultas 
Filsafat Bidang Penelitian, Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Kerja Sama dan Alumni, menjelaskan 
rekrutmen tersebut dilakukan melalui hasil karya 
tugas mahasiswa-mahasiswa yang dinilai bagus 
menurut dosen. Selain itu, rekrutmen tersebut 
dalam keterangan Iva, juga dilakukan melalui 
media sosial Filsafat UGM. “Open, memang open 
(recruitment) di medsos,” ujar Iva. 

Akan tetapi, justru Iva mengeluhkan 
antusiasme perekrutan mahasiswa. Baginya, 
rekrutmen terbuka di media sosial kurang 
membuahkan hasil yang bagus karena sedikitnya 
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mahasiswa yang mendaftar. Menurutnya, hal 
tersebut dikarenakan mahasiswa yang kurang 
mengikuti pembaruan informasi di media sosial 
Filsafat UGM. “Masalah yang selalu terjadi adalah 
teman-teman mahasiswa filsafat sering tidak 
melihat medsosnya Fakultas Filsafat,” lanjut Iva. 
Namun setelah ditelusuri, postingan-postingan 

di media sosial Instagram @filsafat ugm yang 
berisikan informasi mengenai rekrutmen terbuka 
hanya ada satu dan tidak terkait dengan pusat 
kajian. 

Dari hal tersebut, pernyataan Iva menunjukkan 
bahwa kurangnya informasi yang diterima 
mahasiswa berasal dari pihak mahasiswa. 
Dhimas, menyayangkan pendapat Iva tersebut. Ia 
mengaku kurang mengetahui informasi mengenai 
pusat kajian tersebut karena menurutnya, 
informasi yang diberikan kurang banyak. “Aku 
sendiri juga kurang tahu mengenai pusat kajian 
karena enggak banyak pemberitaan mengenai hal 
ini,” ujarnya. 

Hal serupa disampaikan oleh Nanda, 
mahasiswa Fakultas Filsafat angkatan 2022. Ia 
mengatakan bahwa tidak banyak mahasiswa yang 
dapat mengakses pusat kajian karena informasi 
kurang tersampaikan. Ia menuturkan bahwa, 
“Akses ke pusat kajian itu kurang dalam hal 
manajemen informasinya”. 


Melihat kurangnya informasi yang diberikan 
terkait pusat kajian tersebut, Nanda memberikan 
saran untuk menggunakan tempat yang tersedia 
di Fakultas Filsafat untuk menyebarkan informasi 
tentang pusat kajian. Contohnya memasukkan 
informasi di papan pengumuman yang ada di 
Fakultas Filsafat. “Kalau papan pengumuman di 
Co-working space ada, kenapa enggak dimasukkan 
saja bahwa ada pusat kajian di Fakultas Filsafat?” 
ujarnya. Nanda lebih melihat permasalahan 
mengenai informasi pusat kajian ini tidak hanya 
menjadi masalah mahasiswa, melainkan masalah 
pihak dekanat juga. 

Minimnya inisiatif dari pihak dekanat juga di 
sisi lain berdampak bagi para dosen. Kurangnya 
publikasi mengenai pusat kajian menyebabkan 
kolaborasi antara dosen dan mahasiswa yang 
terlibat dalam pusat kajian jadi terhambat. 
Ditambah lagi kurangnya SDM dosen di Fakultas 
Filsafat membuat para dosen kewalahan untuk 
membagi waktu. “Jadi lagi-lagi itu permasalahan 
kolaborasi, SDM, dan fasilitas yang menjadi 
alasan pusat kajian tidak progresif,” ucap Rangga 
selaku koordinator Humane Entrepreneurial 
Marketing. 


Dhimas juga menjelaskan bahwasanya 
permasalahan pusat studi ini tidak bisa 
diselesaikan jika kita saling menyalahkan. 
“Menurutku kita itu enggak bisa saling 
menyalahkan satu sama lain, tapi memang dari 
fakultas informasinya kurang” ujar Dhimas. 


SOROT 


PusAT KAJIAN 
WAYANG 


Ilustrasi: Nais 


Pusat Kajian, Untuk Siapa? 


Kebingungan mahasiswa tak berhenti pada keberadaan pusat kajian semata. Hendro, bukan 
nama sebenarnya, mahasiswa Filsafat angkatan 2022, menegaskan eksklusivitas pusat kajian. Dalam 
pengakuannya, ia melihat perekrutan mahasiswa untuk pusat kajian hanya sebatas melalui pendekatan 
personal. “Tidak ada informasi di publik. Sangat eksklusif,” tegas Hendro. Hal ini bagi Hendro seolah- 
olah merupakan apresiasi dari orang-orang di balik pusat kajian bagi segelintir mahasiswa yang 
dianggap memiliki kemampuan yang mumpuni dan kesesuaian minat dengan mereka. 

Eksklusivitas pusat kajian ini, bagi Hendro membuat pusat kajian tidak memiliki dampak yang 
signifikan bagi mahasiswa. Meski dengan keterlibatan mahasiswa yang minim, dalam beberapa titik, 
pusat kajian baginya memberikan dampak bagi perkembangan ilmu filsafat. “Mungkin untuk yang 
punya minat dan fokus yang sama, aku kira pusat kajian dapat menambah rujukan,” pungkas Hendro, 
dengan sinis. 


(Elfhan, Jusuf, Syifa El) 
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Menyoal Sistem Penyebaran Informasi yang 
Tidak Mapan atau Mahasiswa yang Tidak Peka 


engacu pada tema besar Surat 

Kabar Pijar tahun 2024, yaitu pusat 

kajian, tim Riset Pijar melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan 
keterjangkauan informasi dan kaitannya dengan 
pemahaman mahasiswa terhadap pusat kajian 
yang ada di Fakultas Filsafat Universitas Gadjah 
Mada. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui 
apakah informasi yang berkaitan dengan fakultas 
sudah terjangkau atau dapat terakses oleh para 
mahasiswa. 


Dalam wawancara dengan Iva Ariani, Wakil 
Dekan Bidang Penelitian, Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Kerja Sama, dan Alumni Fakultas 
Filsafat Universitas Gadjah Mada, ia melayangkan 
suatu pernyataan berkaitan dengan keterjangkauan 
penyebaran informasi yang ditujukan kepada para 
mahasiswa Fakultas Filsafat. “Masalah yang selalu 
terjadi adalah teman-teman mahasiswa Filsafat 
sering tidak melihat media sosialnya Filsafat,” 
terang Iva. Pernyataan tersebut mengacu pada 
kegiatan seminar yang sempat diadakan fakultas 
bersama pihak eksternal. Iva mengeluhkan para 
mahasiswa yang tidak kunjung hadir dengan alasan 
tidak mengetahui informasi yang telah dibagikan 
melalui media sosial Fakultas Filsafat. 


Dalam keterangan lanjutan, Iva merujuk akun 
Instagram @filsafat ugm sebagai media sosial 
Fakultas Filsafat yang menjadi media publikasi 
utama penyebaran informasi yang berkaitan dengan 
hal-hal seputar Fakultas Filsafat, bahkan mengenai 
pusat kajian. “Saya justru minta bener-bener sama 
temen-temen karena semua info-info itu akan kita 
masukkan di sana, di Instagram (@filsafat ugm). 
Kayaknya kalau saya lihat, kan kita pernah evaluasi 
bahwa yang banyak mengakses Instagram Filsafat 
itu justru calon mahasiswa (anak-anak SMA). Hal 
yang mahasiswa sendiri enggak pernah mengakses 
sehingga informasi-informasi situ kelewat,” ujar 
Iva. Pernyataan tersebut merujuk pada berbagai 
informasi yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 
di fakultas, mulai dari informasi mengenai seminar 
hingga rekrutmen terbuka mahasiswa untuk kerja 
paruh waktu dan penelitian dalam pusat kajian 
yang ada di Fakultas Filsafat. 


Tim Riset Pijar kemudian melakukan penelitian 
dalam mendapatkan data dan informasi dari 
mahasiswa untuk mengkonfirmasi pernyataan 
tersebut, yaitu menggunakan metode kualitatif 
dengan wawancara ke beberapa mahasiswa 
Fakultas Filsafat dan metode kuantitatif dengan 
menyebarkan kuesioner mengenai keterjangkauan 
informasi. Kami ingin mengetahui lebih lanjut 
apakah informasi-informasi yang dibagikan 
sudah terjangkau dan dapat dipahami oleh 
para mahasiswa Fakultas Filsafat atau malah 
sebaliknya. Penyebaran kuesioner diikuti oleh 14 
mahasiswa Fakultas Filsafat sebagai responden. 
Untuk mengakomodasi pembahasan, tim Riset 
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Pijar mengajukan 8 pertanyaan dengan jawaban 
berbentuk beberapa pilihan. 


Pertama, pertanyaan yang dilontarkan 
berkaitan dengan persentase mahasiswa yang 
mengikuti (follow) akun Instagram @filsafat 
ugm. Dari pertanyaan tersebut 85,7 persen dari 
responden menjawab bahwa mereka mengikuti 
(follow) akun Instagram @filsafat ugm, sedang 
14,3 persen lainnya tidak. 


Apakah saudara/i mengikuti (follow) akun Instagram 
@filsafat ugm? 


Mengenai intensitas para mahasiswa Fakultas 
Filsafat dalam memantau Instagram @filsafat 
ugm, 50 persen responden terkadang mengecek 
akun Instagram tersebut sebagai media publikasi 
utama, sedangkan sebanyak 28,6 persen menjawab 
sering mengecek. Adapun, persentase responden 
yang setiap saat dan tidak pernah memantau 
akun Instagram @filsafat ugm itu sama, yaitu 7,1 
persen. 


Seberapa sering saudara/i melihat atau mengecek 
informasi yang ada di akun Instagram @filsafat ugm? 


— 2 ca — - 2 — 
Setiap Saat 


0 1 2 3 4 5 3 7 8 


MSetiap Saat Sering mKadangKadang mJarang mTidak Pernah 


Dari dua pertanyaan sebelumnya, pertanyaan 
setelahnya berkaitan dengan pandangan responden 
terhadap kelengkapan dan keteraksesan informasi 
yang ada di akun Instagram @filsafat ugm. 78,6 
persen responden setuju bahwa informasi yang 
dibagikan melalui akun Instagram @filsafat ugm 
sudah cukup lengkap dan dapat dipahami, 
sedangkan 21,4 persen responden lainnya masih 
merasa belum. 


Perihal relevansi informasi dengan kebutuhan 
mahasiswa, para responden terbagi menjadi dua, 
yaitu 50 persen menjawab bahwa informasi yang 
dibagikan akun Instagram @filsafat ugm telah 
merasa relevan dengan kebutuhan mahasiswa, 
sedangkan 50 persen lainnya menjawab mungkin 
relevan. 


Berangkat dari hasil jajak pendapat, tim 
Riset Pijar juga melakukan wawancara dengan 
para responden selaku mahasiswa Fakultas 
Filsafat. Menanggapi isi informasi yang ada di 
akun Instagram @filsafat ugm, para responden 
mengharapkan bahwa isi konten akun Instagram 
@filsafat ugm berisikan pula hal-hal seputar 
akademik, tidak hanya berisikan informasi 
kegiatan-kegiatan tertentu. 


Apakah informasi yang dibagikan melalui akun Instagram 
@filsafat ugm sudah cukup lengkap dan dapat dipahami? 


Menurut saudara/i, apakah informasi yang dibagikan 
melalui akun Instagram @filsafat ugm relevan dengan 
kebutuhan mahasiswa/i? 


Harapan akan pemenuhan hak-hak dasar 
mahasiswa akan kebutuhan informasi perihal 
akademik diperkuat juga oleh Vigo, mahasiswa 
Fakultas Filsafat angkatan 2021 yang menyoroti 
permasalahan penyebaran informasi secara 
struktural dalam kerja-kerja hubungan masyarakat 
(Humas). “Apakah secara sistematis itu sudah 
dirancang (sistem penyebaran informasi), supaya 
ketika informasi itu disebarkan satu kali, semua 
orang bisa tahu. Jadi, dikoordinasikannya lewat 
tingkatan-tingkatan yang tepat,” ujar Vigo. 

Vigo menyayangkan minimnya koordinasi dan 
pemenuhan hak informasi ini, karena menurutnya 
hal ini berakibat kepada mahasiswa yang akhirnya 
menjadi tidak peduli terhadap kanal media sosial 
Fakultas Filsafat itu sendiri. 


“Kenapa mahasiswa akhirnya tidak peduli 
atau tidak punya concern ke kanal media sosial 
Fakultas Filsafat? Ya alasannya sederhana karena 
pemenuhan hak dasar informasi aja belum baik 
diselenggarakan oleh pihak Fakultas Filsafat 
sendiri,” tambah Vigo. 


Vigo menegaskan bahwa apakah pemenuhan 
hak dasar informasi sudah berjalan dengan 
sistematis dan metode membacanya sudah jelas 
atau belum. Karena menurutnya, permasalahan 
dari pemenuhan hak dasar informasi bukan dilihat 
dari tolok ukur satu atau dua kasus mengenai 
ketidakhadiran mahasiswa dalam acara yang 
diselenggarakan oleh fakultas. Bagi Vigo, hal yang 
perlu untuk dipenuhi pertama adalah hal yang 
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paling mendasar, seperti hal-hal yang berkaitan 
dengan akademik juga perlu untuk disebarkan 
melalui akun Instagram resmi @filsafat ugm 
sebagai media utama dalam penyebaran informasi 
di Fakultas Filsafat. 


Para responden kuesioner juga berharap 
isi informasi yang disebarkan melalui akun 
Instagram @filsafat ugm menyediakan informasi 
perihal keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 
Pusat Kajian. Padahal, menurut pernyataan Iva 
Ariani, informasi demikian telah dibagikan pula. 
“Recruitment mahasiswa yang IEAP (Institute 
for Ethics and Applied Philosophy) itu, dulu juga 
(lewat situ). Saya ingat banget itu, wong saya ikut 
comment di sana. Munculnya di medsosnya Filsafat 
UGM, ujar Iva Ariani. 


Ketidakpekaan mahasiswa terhadap 
penyebaran informasi melalui media Instagram 
yang diutarakan oleh Iva menjadi sorotan dalam hal 
ini. Berangkat dari pernyataan Iva tersebut, kami 
pun mengajukan pertanyaan mengenai tanggapan 
mahasiswa terhadap klaim bahwa mahasiswa 
memang tidak peka terhadap informasi yang 
dibagikan. 69,2 persen responden tidak setuju akan 
klaim tersebut, sedangkan 30,8 persen lainnya 
setuju. 


Apakah saudara/i setuju mengenai klaim dekanat yang 
menyatakan bahwa mahasiswa/i Fakultas Filsafat tidak peka 
terhadap informasi yang dibagikan melalui akun Instagram 

@filsafat ugm sehingga menimbulkan asumsi bahwa 
informasi yang dibagikan tidak terjangka 


Dari pertanyaan sebelumnya, kami pun 
menambahkan untuk meminta para responden 
memberikan tanggapannya atas jawaban mereka. 
Ada yang menyatakan bahwa dekanat (Iva Ariani) 
hanya asal klaim, ada pula yang menanggapi 
penyebaran informasi melalui akun Instagram @ 
filsafat ugm ini tidak cukup rinci. Beberapa yang 
lain menanggapi bahwa sebenarnya mahasiswa 
itu mengetahui dan memahami informasi yang 
dibagikan, tetapi kegiatan yang diadakan tidaklah 
menarik bagi mahasiswa. Dalam wawancara 
dengan Lingga, bukan nama sebenarnya, selaku 
mahasiswa Fakultas Filsafat angkatan 2022, ia 
menyatakan bahwa Instagram @filsafat ugm 
sebagai media resmi penyebaran informasi seputar 
kegiatan yang ada di Fakultas Filsafat, sudah cukup 
baik dan maksimal. “Kita harus melihat dari sisi 
penerima (mahasiswa), dari sisi penyiar (Fakultas 
Filsafat) sudah mapan (sistem penyebaran 
informasinya). Aku curiga salahnya di minat 
mahasiswanya, malas saja melihat (informasi),” 
ujarnya, “Ku pikir kalo interest sangat-sangat 
subjektif, inisiatif mahasiswanya sendiri,”. 

Lingga juga menambahkan bahwa informasi 
yang dibagikan sudah tersampaikan melalui akun 
Instagram @filsafat ugm bahkan bekerja sama 
dengan mitra, contohnya dibantu penyebaran 
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informasinya oleh Badan Advokasi Filsafat (BAF) 
ke grup Whatsapp mahasiswa Fakultas Filsafat, 
yaitu grup Philosophy. Artinya, informasi yang 
disampaikan oleh akun Instagram @filsafat ugm 
dibagikan kembali oleh mitra-mitra atau bahkan 
mahasiswa terkait dalam penyebaran informasi 
dari fakultas. 


Wawancara juga dilakukan oleh tim Riset 
Pijar kepada kawan mahasiswa Fakultas Filsafat 
S-2, Resa. Ia juga memberikan tanggapannya 
terkait instrumen penyebaran informasi oleh 
pihak Fakultas Filsafat. Menurutnya, Instagram 
resmi @filsafat ugm seharusnya hanya berfungsi 
sebagai stimulan, informasi yang lebih lengkap 
dapat diakses melalui situs resmi Fakultas Filsafat 
UGM. Namun, kenyataannya adalah pengelolaan 
situs resmi Fakultas Filsafat tidak berjalan dengan 
baik, mengingat tidak ada kebaruan informasi yang 
ditunjukkan dengan banyaknya arsip-arsip kegiatan 
berhenti di tahun 2022. 


Dalam hal pusat kajian yang ada di Fakultas 
Filsafat, tim Riset Pijar menanyakan pengetahuan 
responden soal status pusat kajian tiga departemen 
di Fakultas Filsafat. 57,1 persen responden baru 
tahu perihal ketidakaktifan ketiga departemen 
tersebut dalam hal kerja-kerja penelitiannya di 
Fakultas Filsafat, sedangkan 21,4 persen sudah 
tahu dan 21,4 persen lainnya tidak tahu. 


Apakah saudara/i tahu bahwa pusat kajian terkait 3 
departemen yang ada di Fakultas Filsafat sudah tidak aktif? 
(Pusat kajian departemen Filsafat Barat, Timur, dan Agama) 


Di sisi lain, hasil jajak pendapat menunjukkan 
hanya sekitar 28,6 persen responden yang 
sudah tahu bahwa terdapat beberapa pusat 
kajian baru selain daripada Pusat Kajian 
Wayang dan LAFINUS, antara lain, Institute for 
Ethics and Applied Philosophy IEAP), Human 
Entrepreneurial Marketing (HEM), dan Center 
of Ethics on Artificial Intelligence (Al). Sisanya, 
sekitar 64,3 persen responden baru tahu 
keberadaan pusat kajian baru tersebut, dan bahkan 
7,1 persen lainnya tidak tahu sama sekali. 


Sebagian besar atau sekitar 92,9 persen 
responden merasa ketidaktahuannya akan 
keberadaan pusat kajian yang baru dikarenakan 
kurang dilibatkannya mahasiswa, sedangkan 7,1 
persen menganggap tidak. 


Dalam jawaban deskripsi yang ada di kolom 
pengisian kuesioner tersebut, para responden 
menanggapi permasalahan tersebut dengan 
menyatakan, bahwa informasi yang dibagikan 
belum terjangkau atau terdengar ke telinga 
mahasiswa. Ada pula yang menanggapi bahwa 
kurang dilibatkannya mahasiswa dalam hal- 
hal terkait, menjadi penyebab informasi tidak 
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tersampaikan ke sebagian besar mahasiswa, 
terlebih informasi mengenai keterlibatan 
mahasiswa dalam pusat kajian. 


Apakah saudara/i tahu bahwa pusat kajian yang ada di 
Fakultas Filsafat ada kebaruan selain daripada Pusat Kajian 
Wayang dan LAFINUS, yaitulnstitute for Ethics and Applied 

Philosophy (IEAP), Human Entrepreneurial Marketing 

(HEM), dan Center of Ethics on Ar 


Apakah saudara/i merasa bahwa ketidaktahuan 
mahasiswa/i terhadap pusat kajian yang ada di Fakultas 
Filsafat karena kurang dilibatkannya mahasiswa/i? 


Dengan demikian, evaluasi berkala dari 
pihak fakultas diperlukan guna menciptakan 
sistem penyebaran informasi yang tersampaikan 
secara komprehensif. Terlebih lagi, perlu adanya 
pendekatan kepada mahasiswa oleh fakultas untuk 
sama-sama mengupayakan partisipasinya dalam 
proses dinamika yang ada di Fakultas Filsafat. 
Di sisi lain, mahasiswa perlu juga terlibat dalam 
kegiatan yang diselenggarakan atau setidaknya 
memahami berbagai informasi yang dibagikan oleh 
pihak fakultas. 


Maka dari itu yang menjadi hal penting dalam 
permasalahan ini adalah saling evaluasi dari kedua 
pihak, yaitu pihak fakultas dan juga mahasiswa. 
Atmosfer kefilsafatan harus ditingkatkan dengan 
menciptakan discourse agar memunculkan 
ketertarikan mahasiswa terhadap segala informasi 
yang dibagikan, mengingat informasi yang 
dibagikan melalui Instagram @filsafat ugm benar- 
benar berupaya menyediakan diskursus kefilsafatan 
untuk menunjang kebutuhan intelektualitas 
mahasiswa. Namun, bila ketertarikan mahasiswa 
tidak dibangun, penyelenggaraan kegiatan 
demikian akan terus minim partisipasi. Begitu 
pun kaitannya dengan pusat kajian, ini menjadi 
persoalan bersama bahwa pihak fakultas 
harus berupaya menggalakkan sosialisasi atau 
penyebaran informasi perihal pusat kajian bila ingin 
hal tersebut dapat diakui oleh mahasiswa secara 
luas, bukan hanya untuk segelintir mahasiswa 
yang artinya sedari awal, sistem pendekatan untuk 
melibatkan mahasiswa dalam pusat kajian adalah 
rekrutmen tertutup. Dengan demikian, keterlibatan 
mahasiswa dapat tercipta dalam kerja-kerja 
penelitian di Fakultas Filsafat dapat berjalan dan 
menciptakan iklim kefilsafatan yang komprehensif. 


I(Singgih| 


"Hantu-Hantu Kebudayaan" 
Meski kerap jadi narasi besar soal 
kebudayaan, wayang yang tak lain 
dari bayang-bayang masa lalu, tak 

lagi pernah benar-benar hidup. 


"Epos Sunyi Lafinus" 
Apakah kita masih relevan? 
Mungkin kita hanya tinggal 
kenangan atau mungkin kita 

hanya menunggu untuk 
dijadikan bahan bakar perapian. 


"Pusat Kajian Filsafat Barat 
Tak Berpenghuni" 
Kursi enam biji, satu papan 
mini. Sunyi, sepi, tak berarti. 
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Yang Berkepentingan Tumbuh, 
Yang Beda Terganti 


Ilustrasi: Ariani 


agi itu, emperan Gedung A Fakultas 
Filsafat dibisingi derap langkah filsuf 
muda—sebutan untuk mahasiswa baru 
Fakultas Filsafat Universitas Gadjah 
Mada—yang nampak siap bersemuka dengan 
lebat jenggala fakultasnya. Di antara kerumunan 
yang penuh canda membara, ada seorang co- 
fasilitator yang kepalanya pening melintang dirajam 
pertanyaan dari salah seorang filsuf muda, "Kalau 
kita (mahasiswa) mau melakukan riset, kira- 
kira fakultas nanti mau memfasilitasi kan, ya?" 
Tergelumat dalam kebingungan, si co-fasilitator 
pun asal menjawab, "Tentu saja!" Sayangnya, ia 
tidak tahu di manakah fasilitas riset yang ia maksud 
berada. 


Sejatinya, di Fakultas Filsafat sendiri 
terdapat beberapa pusat kajian yang (seharusnya) 
mewadahi kegiatan penelitian mahasiswa. Pusat 
kajian tersebut meliputi Laboratorium Filsafat 
Nusantara (Lafinus), Pusat Kajian Wayang, 
Institute Ethics and Applied Philosophy (IEAP), 
Humane Entrepreneurial Marketing (HEM) Centre, 
dan, yang baru saja diresmikan, Ethics on Al. 
Kemisteriusan pusat kajian dari mata mahasiswa 
berkaitan dengan motif pendirian dan penelitiannya 
yang bermasalah. Sejak pendiriannya, pusat kajian 
dipaksa untuk menyelaraskan diri dengan visi 
dan misi Fakultas Filsafat UGM: melestarikan 
budaya lokal dan berjiwa Pancasila.! Inilah 
otoritas ideologis utama yang menyetir penelitian. 
Hadirnya otoritas semacam ini dapat mencederai 
independensi profesi seorang ilmuwan. Maka 
pusat kajian, sebagai tempat berhimpun para 
ilmuwan, berkelahi dengan dilema tua yang 
tak berkesudahan: kelit-kelindan ilmu dengan 
kepentingan. 


Ilmuwan dan Kepentingan 


Apa yang membedakan ilmuwan dari profesi 
lain? Ambil contoh dokter yang berhadapan 
dengan pasien dan pengacara yang berhadapan 
dengan klien penerima jasa hukum. Pasien 
mengunjungi dokter untuk mendapatkan layanan 
kesehatan, sementara klien hukum mendatangi 
pengacara untuk kepentingan advokasi. Berbeda 
dengan dokter ataupun pengacara, ilmuwan tidak 
berhadapan dengan pasien maupun klien.2 Dengan 
kata lain, ilmuwan bukanlah profesi yang melayani 
kepentingan tertentu. Suatu usaha keilmuan 
haruslah disucikan dari noda kepentingan sebab itu 
merupakan salah satu dari norma yang mencirikan 
ilmu itu sendiri. Norma-norma ini dirumuskan guna 
mengatur institusi keilmuan dalam menggapai 
pengetahuan yang terjamin.3 Namun, sejak Abad 
Pencerahan, tepatnya pada pertengahan abad 
ke-19, ilmu tidak lagi dapat dijalankan secara 
mandiri oleh para ilmuwan. Sebab, rezim-rezim 
yang berkuasa seperti negara dan gereja mulai 
berbondong-bondong mengulurkan bantuan untuk 
menunjang aktivitas keilmuan. Tujuannya adalah 
supaya kepentingan-kepentingan yang dikehendaki 
para rezim dapat memperoleh dukungan epistemik. 
Dari sinilah, pandangan bahwa ilmu dapat 
diloloskan dari jerat kepentingan menjadi sekadar 
nostalgia teoritik.? 


Untuk memahami bagaimana kepentingan 
menjerat ilmu, Pierre Bourdieu (1930-2002), 
seorang filsuf asal Prancis, menjadi tokoh yang 
penting. Bagi Bourdieu, pengetahuan tersituasikan 
melalui tiga konsep dasar: habitus, arena, dan 
modal. Relasi kepentingan dan institusi keilmuan 
dapat dimengerti melalui tiga konsep dasar ini. 
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Habitus adalah cara individu menginternalisasi 
pemahaman tertentu dari dunia sosial melalui 
pengalaman spesifik yang secara efektif juga 
merumuskan dan mengatur cara serta batas 
individu dalam berpikir, bertindak, dan mendekati 
dunia sosial. Manusia, sebagai individu yang 
berelasi dengan struktur sosialnya, merupakan 
agen yang aktif sekaligus pasif dalam membentuk 
habitusnya.” Dalam hal ini, karakter dan 
kepribadian manusia terkait dengan unsur yang 
otentik, dibentuk oleh latar belakang dan historis 
yang inheren dalam diri individu. 


Habitus pada manusia tercermin secara 
praktis dalam tindakan sosial. Ruang manusia 
berelasi secara sosial, termanifestasikan dalam 
arena. Arena merupakan lokus tempat agen 
memperjuangkan modal dan posisinya dengan 
serangkaian strategi. Di dalamnya terdapat kondisi 
objektif, aturan, permainan, dan struktur sendiri.8 
Habitus pada diri manusia terproyeksikan dalam 
arena. Pada arena, habitus yang otentik pada diri 
manusia tercermin sekaligus membentuk diri 
individu. 

Lebih jauh, Bourdieu juga merombak konsep 
modal ke dalam empat bentuk: modal ekonomi, 
modal budaya, modal sosial, dan 
modal simbolik. Modal ekonomi 
berbentuk material, seperti 
uang, kekayaan, dan 
properti. Modal budaya 
tercermin dalam identitas 
kepribadian, objektivitas 
produk budaya, dan 
otoritas institusional. 
Modal sosial merupakan 
unsur kolektif yang 
terbentuk melalui jejaring 
sosial: relasi antarindividu 
menentukan seberapa 
berpengaruh pemilik modal 
sosial. Sementara, modal simbolik 
bersumber dari legitimasi status dalam lingkungan 
sosial sekaligus menjadi representasi dari 
konsensus modal ekonomi, sosial, dan budaya. 


Bourdieu juga membedakan antara kuasa 
material dan kuasa simbolik.10 Kuasa material 
terbentuk dari bagian-bagian dalam modal yang 
terberi untuk kehidupan sehari-hari. Ringkasnya, 
kuasa material tidak terbatas dalam salah 
satu modal, segala modal yang bersifat praktis 
membentuk suatu kuasa material. Di sisi lain, 
kuasa simbolik berada pada tatanan ideologis. 
Realitas dunia sosial dibangun sesuai pengharapan 
pemilik modal dan dinyatakan seolah-olah sebagai 
suatu hal yang terberi—kemampuan untuk 
mengonstruksi inilah yang disebut Bourdieu 
sebagai kuasa simbolik. Ketika satu pihak 
memiliki otoritas atas modal yang tertuang dalam 
arena, kuasa material dan simbolik oleh pihak 
pemilik otoritas menjadi suatu keniscayaan. Dari 
sini, pengetahuan yang diajarkan dalam institusi 
keilmuan, termasuk dalam kegiatan penelitian, 
merupakan bentuk kuasa simbolik. 
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Penanaman kuasa, baik secara material 
maupun simbolik, dalam institusi keilmuan melalui 
pendidikan, bukan tanpa alasan. Pewarisan melalui 
pendidikan, menurut Bourdieu, jauh lebih efektif 
karena kemampuannya untuk melegitimasi—dalam 
konteks tertentu melanggengkan—reproduksi 
hierarki sosial, menjamin kemapanan kelas, serta 
mendapatkan pengakuan simbolik dari negara.!2 
Kegiatan oleh institusi keilmuan, lebih-lebih 
penelitian, tak bisa lepas dari kepentingan pemilik 
modal. Suatu kepentingan selalu inheren dalam 
kegiatan-kegiatan ilmiah.'8 
Tridarma Pembawa Samsara 


Dari Bordieu, kita bisa beranjak menuju 
masalah pusat kajian di Fakultas Filsafat UGM. 
Sejak awal, pusat kajian tidak murni mendedah 
anasir-anasir filosofis, melainkan juga hadir untuk 
memenuhi Tridarma Perguruan Tinggi yang 
meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Konsekuensinya, kepentingan- 
kepentingan yang berkecamuk di masyarakat 
acapkali ikut terpapar ke dalam penelitian. Karena 
itulah, pusat kajian mau tidak mau memikul beban 
kepentingan dari masyarakat. 


Beban kepentingan yang ditanggung oleh 
pusat kajian Fakultas Filsafat UGM terlihat 
jelas dari adanya roadmap penelitian yang 
menetapkan agenda penelitian 
selama lima tahun. Roadmap ini 
disesuaikan dengan payung 
penelitian yang berurutan 
22 dari negara, kementerian, 
A universitas, dan fakultas.!4 
Negara menaungi 
kementerian, kementerian 
menaungi universitas, dan 
universitas menaungi fakultas 
beserta pusat kajian yang ada 
di dalamnya. Relasi hierarkis ini 
memaksa pusat kajian menanggung riset 
yang dikehendaki lembaga-lembaga di atasnya. 
Puncaknya adalah memenuhi kebutuhan riset 
negara. Jika negara membutuhkan riset tentang 
sesuatu, pusat kajian harus mengkaji hal tersebut.!5 
Adanya relasi hierarkis ini sekaligus menandai 
arena ketika praktik penelitian berlangsung. 


Habitus Warisan Sesepuh 


Kepatuhan pusat kajian Fakultas Filsafat di 
hadapan lembaga-lembaga yang menaunginya 
termasuk negara, sejatinya merupakan sikap yang 
telah menjangkiti Fakultas Filsafat UGM semenjak 
berdiri.19 Serangkaian undang-undang seperti 
Ketetapan MPRS Nomor XXVII/MPRS/1966 
turut mendesak Fakultas Filsafat UGM untuk 
membentuk kriteria sarjana yang diharapkan 
negara: berkebudayaan dan berjiwa Pancasila.!7 
Bahkan, penataran P4 (Pedoman Penghayatan 
dan Pengamalan Pancasila) yang dicanangkan 
Orde Baru merupakan hasil riset tahun 1979 yang 
diamanatkan kepada fakultas ini.!8 Cara yang 
ditempuh Fakultas Filsafat merupakan bentuk 
modal simbolik, yaitu penelitian yang berupaya 
mendapat pengakuan dari negara sekaligus 
pelanggengan kuasa simbolik terhadap civitas 
academica Fakultas Filsafat UGM. 


Kebiasaan manut pusat yang dianut pusat 
kajian dengan demikian merupakan hasil dari suatu 
praktik yang terorganisir dan menyerupai struktur— 
ini adalah habitus. Sejak awal, penyelenggaraan 
Fakultas Filsafat telah dimandori oleh kewenangan 
pemerintah. Dominasi ini semakin terbina dengan 
adanya struktur berupa roadmap dan payung 
penelitian yang memposisikan pusat kajian sebagai 
pemikul kepentingan riset negara. Sebagaimana 
habitus yang merupakan produk sejarah,!9 gelagat 
manut pusat ala pusat kajian merupakan kelanjutan 
dari kisah penggembalaan fakultas filsafat oleh 
otoritas yang memayunginya. 

Selain negara, pusat kajian juga rentan 
dirintangi kepentingan pihak-pihak kapitalis yang 
menopang kerja-kerja risetnya. Pusat kajian, 
kenyataannya, telah melakukan banyak kerjasama 
dengan berbagai mitra: IEAP berkolaborasi dengan 
Markplus Institute untuk mendirikan HEM (Human 
Entrepreneurship Marketing) Centre,20 dan baru- 
baru ini, Pusat Kajian Wayang bekerjasama dengan 
Museum Ullen Sentalu.2 


Uluran tangan ini diterima bukanlah tanpa 
sebab. Kenyataannya, sebagian pusat kajian seperti 
Pusat Kajian Wayang, tidak mendapatkan modal 
material yang cukup dari fakultas, universitas, 
dan negara.22 Di satu sisi, pusat kajian memang 
tidak bisa menjalankan riset tanpa pendanaan 
(modal material), izin dan penghargaan dari pihak 
berwenang (modal simbolik), serta relasi kemitraan 
(modal sosial). Namun di sisi lain, ketergantungan 
ini menjadikan pusat kajian seperti kebun— 
ditanami benih modal, dirawat oleh kekuasaan, dan 
dipanen dalam bentuk kepentingan. 


Kengerian habitus: ia dapat menginternalisasi 
pemahaman individu. Tak heran banyak pengkaji 
di pusat kajian yang mengamini bahwa filsafat 
di Indonesia harus dinavigasikan pada hasrat 
kenegaraan: penguatan ideologi (Pancasila), etika 
kearifan lokal, dan nilai-nilai kenusantaraan.2? 


Karena hal ini, keberagaman minat penelitian 
mahasiswa tak jadi perhatian. Pusat kajian hanya 
mewadahi penelitian-penelitian tertentu yang 
bersifat eksklusif sehingga tidak menampung 
aspirasi dan minat dari keseluruhan mahasiswa. 
Akibatnya, praktik penelitian yang memprioritaskan 
kepentingan tertentu hanya dapat diakses oleh 
segelintir pihak yang memiliki minat serupa. 
Berkaca dari Bourdieu, praktik penelitian yang 
dilakukan pusat kajian membuat produksi ilmu 
menjadi pilih bulu. Terjawab sudah mengapa pusat 
kajian Fakultas Filsafat UGM nampak teralienasi: 
kajiannya terbatas pada bidang yang memenuhi 
kepentingan tertentu. 


Seruan Keterbukaan 


Bukanlah hal yang asing ketika kita mendapati 
bahwa kegiatan akademik termasuk yang ada 
di pusat kajian fakultas filsafat dipengaruhi oleh 
unsur kepentingan, penelitian yang dilaksanakan 
tak lepas dari hegemoni ideologis. Produk 
ilmu yang dihasilkan oleh pusat kajian fakultas 
filsafat dipengaruhi oleh habitus dan modal 
yang ditanamkan melalui arena sebagai bentuk 
pelanggengan kuasa simbolik. Perkembangan ilmu, 
bagaimanapun, ditopang juga oleh kepentingan 
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ideologi yang memengaruhi kebijakan institusi 
keilmuan. Kondisi idealnya, seorang ilmuwan 
ketika menjalankan praktik penelitian perlu 
terlepas dari bisik-bisik kepentingan di luar bilik 
intelektualnya: ideologis, kapitalistik, ataupun 
oportunistik. 


Sebagaimana nasihat Pascal (1670), 
"Segala permasalahan manusia datang dari 
ketidakmampuan manusia untuk duduk sendiri 
di dalam ruangannya."24 Institusi keilmuan juga 
akan menemukan permasalahan jika ia terlalu 
sering unjuk muka di arena sosial yang sarat akan 
kepentingan. Ia harus betah di ruangannya— 
di pusat kajiannya. Dengan demikian, untuk 
menghindari bias kepentingan dalam praktik 
penelitian, institusi keilmuan selayaknya inklusif 
terhadap segala kepentingan dalam produksi 
ilmu: bahwa produk ilmu yang dihasilkan institusi 
keilmuan mestinya diarahkan untuk berkontribusi 
pada perkembangan ilmu pengetahuan. Relasi 
ilmu dan kepentingan adalah suatu keniscayaan, 
suatu keadaan yang tak dapat dihindarkan.25 Pada 
konteks pusat kajian, keadaan ini menjadi absolut: 
pusat kajian—sedari awal—merupakan panggung 
intelektual yang tidak bisa berdiri tanpa pijakan atas 
nama. (Ilham, Sean| 
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Lafinus yang Asik Sendiri 
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Ilustrasi: Mulky 


aboratorium Filsafat Nusantara (Lafinus) memiliki misi—sebagaimana klaim Septiana 
Dwiputri Maharani selaku Koordinator Lafinus—yang berkaitan dengan diseminasi ide dan 
pemikiran kenusantaraan. Namun, ia tidak menjelaskan lebih lanjut yang dimaksud dengan 
pemikiran kenusantaraan. Barangkali, pemikiran kenusantaraan yang dimaksud di sini adalah 
upaya “mencari” nilai-nilai filosofis yang ada di balik segenap kebudayaan aktual Nusantara.! Indikasi 
ini dapat terlihat ketika ia menjelaskan pekerjaan Lafinus yang memang hendak “menggali” nilai-nilai 
filosofis di dalam dan di balik, misalnya, tarian ondhel-ondhel yang menjadi tari tradisional suku Betawi 
dan rumah gadang sebagai bagian integral dari adat suku Minangkabau. 


Selain misi, metode penelitian juga menjadi hal penting dari kerja riset filosofis di sebuah pusat kajian, 
dalam hal ini Lafinus. Menurut keterangan Septi, Lafinus tidak memiliki metode spesifik sekalipun 
terdapat metode yang memang kerap digunakan. Metode tersebut adalah studi pustaka dan pengumpulan 
data secara empiris yang dielaborasi sedemikian rupa untuk memperoleh deskripsi “filosofis” atas sebuah 
kebudayaan di Nusantara. Metode “turun lapangan”?»—menurut klaim Septi—lazim digunakan dalam 
setiap kerja riset Lafinus, misalnya, seperti yang dilakukan ketika meneliti kearifan lokal masyarakat 
Minangkabau. Dalam rangka itu, Lafinus berkomitmen dan menjalin kerja sama lintas-disiplin dengan 
beberapa fakultas di UGM, seperti psikologi, ilmu budaya, dan sosial-politik sekalipun diakuinya pekerjaan 
macam itu belum optimal.3 


Berdasarkan keterangan Septi, Lafinus menghasilkan beberapa produk, seperti publikasi artikel 
ilmiah dan prosiding simposium nasional, publikasi video, dan events berskala lokal hingga internasional. 
Sejauh diklarifikasi kepada Maharani dan ditelusuri oleh Tim Surat Kabar Pijar 2024, identitas publikasi 
artikel ilmiah sebagai produk Lafinus tidak dapat dideteksi secara jelas. Di samping itu, publikasi video 
yang dapat diidentifikasi berafiliasi dengan Lafinus dalam kanal YouTube Kanal Pengetahuan Fakultas 
Filsafat UGM hanya berisi deskripsi klaim “filosofis” atas kebudayaan di Nusantara dan unsur-unsurnya, 
di samping pengenalan budaya daerah? dan introduksi secara demonstratif atas beberapa tarian daerah 
Nusantara.$ 
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Berkaitan dengan kegiatan lain Lafinus, 
acara berskala lokal hingga internasional lazim 
diselenggarakan. Acara berskala lokal yang pernah 
diselenggarakan oleh Lafinus bersama Fakultas 
Filsafat UGM adalah Festival Nusantara yang 
terdiri dari beberapa perlombaan, seperti lomba 
tari tradisional dan cerita anak yang diikuti oleh 
anak-anak di seluruh wilayah Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). Kegiatan yang diselenggarakan 
Lafinus juga meliputi launching dan diskusi film 
dokumenter. Ini pernah dilakukan pada 2022 ketika 
Lafinus memfasilitasi diskusi film dokumenter 
“Derap Dayak”. 

Acara berskala internasional yang dimaksud 
pada penjelasan di atas adalah International 
Conference of Nusantara Philosophy (ICNP) yang 
lazim diselenggarakan oleh Lafinus bersama 
Fakultas Filsafat UGM, baik secara luring maupun 
daring. Tidak jarang, diskursus yang tampak dalam 
konferensi yang “filosofis” tersebut hanyalah 
data-data sosiologis 
yang diklasifikasikan 
berdasarkan cabang- 
cabang utama filsafat, 
seperti metafisika, 
epistemologi, dan 
aksiologi. Pada ICNP 
2021, misalnya, salah 
satu pemateri dalam 
konferensi tersebut adalah Prof. 

Lasiyo yang mempresentasikan sebuah 
paper berjudul “Javanese Culture: Past, 
Present, and Future”. z 
Ia menjelaskan kebudayaan anta 
Jawa dan yang diklaim 
sebagai “filsafat Jawa” 
dengan melibatkan 
beberapa unsur 
penjelasan, 

seperti metafisika, 
epistemologi, dan 
aksiologi Jawa.? 
Sebagai upaya melestarikan kebudayaan Nusantara 
dan bukti eksistensi Lafinus, hal semacam itu tidak 
menjadi problem. Namun, apabila hal tersebut 
merupakan kerja utama Lafinus sebagai pusat 
kajian filsafat, tentu akan mengimplikasikan 
beberapa hal bagi kerja-kerja riset Lafinus yang 
akan dijelaskan pada paragraf-paragraf selanjutnya. 


S 


Di antara produk yang tampaknya dapat 
dipertimbangkan sebagai kerja riset spesifik dari 
sebuah pusat kajian—dalam hal ini Lafinus— 
adalah Prosiding Simposium Nasional Filsafat 
Nusantara yang diadakan pada 2020. Prosiding 
tersebut berisi artikel-artikel ilmiah dari para 
kontributor yang sebagian besar berisi inventarisasi 
gagasan serta analisis dan relevansi konsep 
“filosofis” bagi kehidupan kontemporer. Artikel 
yang memiliki objek formal kefilsafatan yang 


DIALEKTIKA 


mapan hanya segelintir di antaranya artikel yang 
berjudul “Dekonstruksi Kearifan Budaya Jawa yang 
Diskriminatif Menuju Kesetaraan Gender” yang 
ditulis oleh Bernadus Wibowo Suliantoro, dosen 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 


Segenap situasi semacam itu memantik 
pertanyaan, “Apakah pekerjaan Lafinus layak 
disebut sebagai pekerjaan riset filosofis?” 


Pekerjaan yang Filosofis 


Sebagai lembaga riset filsafat, sudah seharusnya 
Lafinus menjalankan riset atau penelitian yang 
sesuai dengan koridor keilmuannya. Lalu, 
penelitian seperti apa yang dapat dikatakan sebagai 
penelitian filosofis? Jawaban dari pertanyaan 
tersebut bergantung pada pendefinisian filsafat itu 
sendiri. Metafilsafat adalah cabang filsafat yang 
berfokus dalam menjawab pertanyaan mengenai 
pendefinisian tersebut. Salah satu filsuf yang 
telah menyuarakan pandangannya mengenai 
permasalahan metafilsafat ini adalah Karl 
Popper.? Sikap Popper terhadap 
metafilsafat sebagai cabang riset 
tergolong dismissive. Popper 
berpendapat bahwa usaha 
untuk mendefinisikan 

filsafat tidaklah berguna. 
Tugas seorang ilmuwan 
atau seorang filsuf adalah 
untuk menyelesaikan 
permasalahan saintifik 
atau permasalahan filosofis. 
Maka, segala usaha para 
filsuf atau ilmuwan lebih baik 
dikerahkan untuk menyelesaikan 
permasalahan- 
permasalahan yang 
ada dibanding untuk 
mendefinisikan 
disiplin ilmunya 
masing-masing. 
Pandangan 
Popper tersebut dapat terlihat paradoksal. Di 
satu sisi, Popper menganggap bahwa usaha 
untuk mendefinisikan filsafat tidaklah berguna 
atau dengan kata lain, Popper menolak untuk 
mendefinisikan filsafat. Di sisi lain, Popper tetap 
menganggap bahwa beberapa permasalahan dapat 
digolongkan sebagai filosofis—yang artinya Popper 
secara implisit sedang mendefinisikan filsafat— 
terlihat dari pernyataannya mengenai tugas seorang 
filsuf. Namun, hal ini bukanlah masalah besar 
karena penggunaan terma “permasalahan filosofis” 
oleh Popper sebenarnya bersifat pragmatis dan 
deskriptif dibanding preskriptif. Ketika berbicara 
mengenai “permasalahan filosofis”, Popper ingin 
merujuk permasalahan-permasalahan yang secara 
tradisional atau pada faktanya dianggap sebagai 
bagian dari disiplin ilmu filsafat, tanpa perlu 
mengkotak-kotakkan permasalahan-permasalahan 
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tersebut berdasarkan kelayakannya dalam 
menyandang nama “filosofis”. Dalam konteks kerja 
Lafinus sebagai lembaga riset filsafat di abad ke- 
21, permasalahan filosofis yang dimaksud dapat 
merujuk pada permasalahan-permasalahan dalam 
filsafat kontemporer. 


Jika tugas seorang filsuf adalah untuk 
menyelesaikan permasalahan filosofis, maka sudah 
menjadi bagian dari kerja seorang filsuf—atau dalam 
hal ini lembaga riset filsafat—untuk memahami 
dan melibatkan dirinya dalam perdebatan filsafat 
kontemporer. Hal ini dikarenakan pemahaman 
akan perkembangan pemecahan permasalahan 
filosofis merupakan sesuatu yang krusial dalam 
usaha pemecahan permasalahan dan pemahaman 
tersebut. Hal ini hanya bisa didapatkan dengan 
melibatkan diri dalam perdebatan filsafat 
kontemporer. Namun, keterlibatan tersebutlah 
yang tampaknya absen dari kerja-kerja Lafinus. 
Sebagai lembaga riset filsafat, Lafinus tampak 
asik sendiri dengan acara-acara dan proyek turun 
lapangannya sampai melupakan tugas utamanya 
untuk memecahkan permasalahan filosofis. 
Pekerjaan riset Lafinus tampak berhenti di proses 
pengumpulan data—yang sebenarnya dapat 
dikerjakan disiplin ilmu lain seperti antropologi 
atau sosiologi—tanpa mengkontekstualisasikan 
data tersebut ke dalam usaha penyelesaian 
permasalahan yang ada di disiplin ilmu filsafat. Hal 
ini terlihat dari kurangnya publikasi riset Lafinus 
yang aksesibel bagi publik, apalagi publikasi yang 
memiliki signifikansi terhadap perdebatan filsafat 
kontemporer. 


Kritik yang sama sebenarnya tidak hanya 
berlaku bagi Lafinus, tetapi juga bagi filsafat 
Nusantara secara keseluruhan sebagai cabang 
riset, dan memang, kritik tersebut sudah pernah 
dilayangkan. Dalam sebuah artikel berjudul 
“Membangun Filsafat Indonesia”, Sukmono 
mengkritik peneliti-peneliti filsafat di Indonesia 
yang terlalu berlarut-larut dalam model filsafat 
Nusantara saat ini.10 Sukmono berpendapat bahwa 
dibanding mencari “sesuatu yang filosofis” dari 
arsitektur rumah, tarian-tarian tradisional, atau 
pemikiran suatu komunitas, filsafat di Indonesia 
akan lebih berkembang jika ia terlibat dalam usaha 
memecahkan permasalahan filsafat kontemporer. 
Permasalahan yang dimaksud pun tidak harus 
spesifik di satu cabang filsafat saja, melainkan 
bebas, misalnya mengenai karakter pendasaran 
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dalam metafisika atau pluralisme epistemologis 
dalam filsafat ilmu. Menurut Sukmono, pekerjaan- 
pekerjaan riset filsafat di Indonesia kurang memiliki 
nilai jika ditimbang dalam aspek perkembangan 
filsafat. Hal ini dikarenakan pekerjaan riset 

filsafat di Indonesia terlalu terpaku pada nilai 
praktis, tergambarkan oleh judul riset seperti 
“filsafat budaya b dan relevansinya untuk tata 
kota”. Padahal, pencarian nilai praktis tidak dapat 
hanya berhenti di filsafat-atau mungkin memang 
bukan tugas dari filsafat-melainkan memerlukan 
penelitian eksperimen sosial. Melihat minimnya 
kontribusi filsafat Nusantara terhadap disiplin ilmu 
filsafat, mungkin sudah saatnya bagi Lafinus untuk 
berhenti asik sendiri hanya melihat ke belakang, 
menggali filsafat tersembunyi dari berbagai 
kebudayaan di Indonesia. Lafinus seharusnya juga 
mulai melihat ke depan dengan mengkritisi dan 
mengkontekstualisasikan data-data yang telah 
dikumpulkan. 


(Gladwin, Galih) 


1 Wawancara dengan Septiana Dwiputri Maharani. 

2 Metode “turun lapangan” yang dimaksud adalah metode 
pengumpulan data empiris. 

3 Wawancara dengan Septiana Dwiputri Maharani. 

4 Lihat — untuk menyebut salah satunya -— video berjudul 
“Diskusi Bulan Seni dan Budaya Nusantara Lafinus: 
Mengenal Budaya Riau”, https:/ /youtu.be/mX3IzH- 
4da20?si-dle97xlPexfla7-H. 

5 Lihat - untuk menyebut salah satunya - video berjudul 
“Diskusi Bulan Seni dan Budaya Nusantara Lafinus: 

Tari Persembahan oleh IPR-Y”, https:/ /youtu.be/reXX- 
Oh8S3YU?si-rO3EAw8z7vV7vs26. 

6 Lihat artikel web berjudul “Lafinus UGM Memfasilitas 
Launching dan Diskusi Film Dokumenter Derap Dayak”, 
https: / /lafinus.filsafat.ugm.ac.id /lafinus-ugm-memfasilita- 
si-louncing-dan-diskusi-film-dokumenter-derap-dayak/ 

7 Lihat video berjudul “Javanese Culture and Philosophy: 
Past, Present, and Future”, https:/ /youtu.be/XHNpuPoG- 
Tik?si-eXZZEAXGtj2-Bgl5. 

8 Lihat Prosiding Simposium Nasional Filsafat Nusan- 
tara 2020 dalam https:/ /docs.google.com/viewerng/ 
viewer?url-https: / /lafinus.filsafat.ugm.ac.id / wp-con- 
tent/uploads/sites/734/2022/05/ SNFN-2021-LAFI- 
NUS-UGM-compressed.pdf&shl-en. 

9 Popper, K. R. 1952. “The Nature of Philosophical Problems 
and Their Roots in Science.” The British Journal for the 
Philosophy of Science 3, no. 10: 124—56. http://www.jstor. 
org/ stable/685553. 

10 Sukmono, B.D. 2021. “Membangun Filsafat Indonesia”. 
Diakses 10 Agustus 2024. https:/ /antinomi.org/memban- 
gun-filsafat-indonesia// 
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IKU, Jeratan Karut-Marut Birokrasi yang 
Membelenggu Pendidikan Tinggi 


Foto: Huda 


abu (12/6), Biro Pers Mahasiswa 

Filsafat (BPMF) Pijar mengadakan 

diskusi Kawah Candradimuka dengan 

ema “Simulakra Perguruan Tinggi”. 
Diskusi ini diselenggarakan di Ruang Kelas B203, 
Fakultas Filsafat, Universitas Gadjah Mada (UGM) 
dan turut mengundang Taufigurrahman sebagai 
narasumber serta Gladwin Panjaitan sebagai 
moderator. Tajuk diskusi ini terinspirasi dari artikel 
Taufig di Kompas dengan judul yang sama. 


Taufig membuka diskusi dengan memaparkan 
keadaan perguruan tinggi di Indonesia yang 
selalu berada di bawah naungan Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek). Menurutnya, posisi 
subordinasi ini membuat perguruan tinggi tidak 
memiliki kemandirian penuh dalam pengelolaan 
dan pengembangan. Hal ini bagi Taufig terlihat 
dalam Indikator Kinerja Utama (IKU) yang 
bertujuan untuk meregulasi perkembangan 
perguruan tinggi. Sayangnya, ia melihat regulasi 
tersebut sering kali menimbulkan berbagai 
klaim dan kontroversi terkait efektivitas dan 
implementasinya. “Jadi, IKU ini memuat indikator 
kinerja perguruan tinggi untuk menilai, apakah 
perguruan tinggi ini bagus atau tidak?” ucap Taufig. 


Sebagaimana tercantum dalam Buku Panduan 
Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri, 
terdapat delapan indikator penilaian IKU, yakni: 

« Lulusan Mendapat Pekerjaan yang Layak 

« Mahasiswa Mendapat Pengalaman di Luar 

Kampus 

« Dosen Berkegiatan di Luar Kampus 

« Praktisi Mengajar di Dalam Kampus 

. Pemanfaatan Hasil Kerja Dosen 

« Program Studi Bekerja Sama dengan Mitra 

Kelas Dunia 
« Kelas yang Kolaboratif dan Partisipatif 
« Program Studi Berstandar Internasional 


Dari delapan poin IKU di atas,Taufig tak 
melihat adanya dampak apapun bagi mahasiswa 
dan dosen. “Tidak ada gunanya sebenarnya, 
ini hanya soal kebanggaan bahwa kita sudah 
terakreditasi internasional saja,” sambung Taufig. 


Lebih lanjut, ia menganalogikan IKU 
seperti umpan bagi pihak perguruan tinggi. Hal 
ini dikarenakan perguruan tinggi yang dapat 
memenuhi persyaratan IKU diiming-imingi 
dengan pendanaan sebesar 500 miliar dari 
Kemendikbudristek. Alhasil, ini menjadi santapan 
besar bagi perguruan PTN-BH yang pendanaannya 
disunat oleh pemerintah. 
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“Mereka tidak mau tahu bagaimana 
cara dosen mendapatkan publikasi atau 
kampus dapat akreditasi internasional 


yang penting mereka sudah kasih umpan, 
ya sudah selesai,” tegas Taufig. 


Melanjutkan ucapannya, Taufig menggunakan 
analogi untuk menjelaskan ketidaktepatan IKU 
dalam meningkatkan kualitas perguruan tinggi. Ia 
menyamakan IKU dengan fenomena perburuan 
ular kobra di India. Demi mengurangi jumlah ular 
kobra liar, Pemerintah india menawarkan imbalan 
uang bagi siapapun yang berhasil menangkap 
ular kobra. “Memang banyak orang yang dapat 
ular kobra, tetapi ularnya tidak pernah berkurang, 
dikarenakan masyarakat sengaja memeliharanya 
agar dapat uang. Jadi masalahnya tidak selesai,” 
terang Taufig. 


Sama halnya dengan IKU, pemerintah 
berambisi untuk memperbaiki kuantitas dan 
kualitas perguruan tinggi agar dapat diakui secara 
internasional. Namun, pemerintah tidak peduli 
terhadap proses memperbaikinya, mereka hanya 
memberikan umpan dan menjanjikan hadiah untuk 
hal tersebut. Pada akhirnya, perguruan tinggi 
tidak benar-benar fokus dalam menyelesaikan 
masalahnya. “Nah, akhirnya perguruan tinggi 
beternak ular kobra, bukan menyelesaikan 
masalah,” jelas Taufig. 


Statistik indikator IKU menunjukkan bahwa 
perguruan tinggi mengalami peningkatan yang 
signifikan dalam jumlah publikasi ilmiah. “Jika 
melihat data Scimago, terdapat lonjakan iuran 
ilmiah dari 8.000 pada tahun 2015 menjadi 51.000 
pada tahun 2017,” ungkap Taufig. Hal tersebut 
menandakan adanya kenaikan 6006 dalam waktu 
3 tahun. Angka tersebut layak diapresiasi, namun 
Taufig justru merasa kecewa. Kekecewaannya 
berakar dari sebuah fakta bahwa di balik lonjakan 
tersebut, Indonesia malah menempati peringkat 
kedua terbesar penyumbang jurnal bodong setelah 
Kazakhstan. 


“Memang IKU ini menarik dalam 


meningkatkan statistik, tapi apa Sunanya 
kalau jurnalnya bodong?” ujar Taufig. 


Menyoroti isu tersebut, Taufig meminta 
pemerintah untuk mengevaluasi kembali 
sistem IKU dalam menilai perguruan tinggi. Ia 
menegaskan bahwa jika pemerintah ingin serius 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) di perguruan tinggi, maka proses pembuatan 
jurnal pun harus diperhatikan. “Pemerintah 
seharusnya memelihara SDM, bukan malah seperti 
anjing dan ikan,” tegas Taufig. Dalam analoginya, ia 
menjelaskan bahwa pemerintah harus memelihara 
“ikan” (SDM) dengan baik agar “ikan” tersebut 
tumbuh dengan optimal. 
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Menanggapi Taufig, Gladwin melemparkan 
sebuah pertanyaan mengenai tujuan rekognisi 
internasional tersebut. Taufig pun memberikan 
sebuah jawaban melalui perspektif birokrat. 
Menurutnya, kebijakan tersebut mungkin muncul 
dikarenakan adanya kepentingan pejabat negara 
agar memiliki relasi dengan pemerintahan 
luar sebagai ikon yang dibanggakan. “Jadi itu 
sebenarnya kepentingan ego pemerintah sendiri,” 
sindir Taufig. 


Gladwin kembali melontarkan pertanyaan, kali 
ini perihal kemandirian perguruan tinggi. Taufig 
pun memberikan jawaban tentang perbedaan 
mendasar antara perguruan tinggi di Indonesia dan 
luar negeri. “Sejak Orde Baru, para dosen telah 
dirancang menjadi abdi negara,” ungkap Taufig. 
Hal ini menurutnya, menciptakan ikatan erat 
dengan negara, berbeda dengan perguruan tinggi 
luar negeri yang bersifat lebih mandiri. 


epnuy :010 Ki 


Fachriza, salah satu peserta diskusi, 
melontarkan pertanyaan tentang intervensi 
negara dalam anggaran perguruan tinggi. Taufig 
pun memberikan penjelasan tentang perbedaan 
antara otonomi akademik dan otonomi keuangan. 
Menurutnya, minimnya pemahaman terkait 
perbedaan kedua jenis otonomi ini seringkali 
memicu perdebatan. Ia menekankan selain 
anggaran, semestinya negara tidak perlu ikut 
campur dalam perguruan tinggi. 


Menutup diskusi, Taufig mengungkapkan 
rasa kekecewaannya terhadap aturan IKU yang 
mengekang dan menuntut para dosen untuk 
memenuhi berbagai kualifikasi. Ia mengkritik 
kebijakan IKU yang mengabaikan esensi 
pendidikan dan hanya fokus pada pencapaian 
angka demi memenuhi target IKU. Akibatnya, 
kebijakan di perguruan tinggi masih dikendalikan 
negara. “Otonomi perguruan tinggi hanya sebatas 
di atas kertas saja,” pungkas Taufig. 


(Kezia, Sabrina) 
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Tarik Ulur Relokasi PKL Teras Malioboro 2 
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“Penghasilan saya sama sekali tidak ada, bahkan membeli bensin untuk pulang 
saja saya kesulitan. Ending-nya, untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga, saya 
menjadi tukang pijat.” 


eresahan para pedagang kaki 
lima (PKL) di Teras Malioboro 
2 memuncak pada Jumat (5/7). 

KL Teras Malioboro 2 yang 
tergabung dalam paguyuban koperasi Tri Dharma 
melakukan aksi di halaman Kantor Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Aksi dimulai 
dari Teras Malioboro 2, dilanjutkan dengan Iong 
march menuju Kantor DPRD Yogyakarta sambil 
berorasi dan menyuarakan aspirasi. Dalam aksi 
tersebut, para PKL juga membawa sebuah keranda 
yang bertuliskan “Partisipasi dan Transparansi 
Relokasi”. Hal tersebut mereka lakukan sebagai 
representasi dari kurangnya keterbukaan dalam 
upaya relokasi. 


Dewi, salah satu PKL Teras Malioboro 2, 
mengungkapkan kesulitan yang ia rasakan 
setiap harinya imbas dari relokasi PKL Selasar 
Malioboro. Sebelumnya pada tahun 2022, telah 
dilakukan relokasi dengan memindahkan para 
PKL yang sejak tahun 80-an berjualan di Selasar 
Malioboro ke Teras Malioboro 2. Relokasi tersebut 
bersifat sementara, sebab pemerintah menjanjikan 
tempat permanen bagi mereka pada tahun 2025 


di belakang Ramayana Mall Malioboro. Namun, 
relokasi sementara yang dilakukan pemerintah 
dinilai kurang efektif bagi para PKL di Teras 
Malioboro 2. “Setidaknya jika (melakukan) relokasi 
seharusnya meningkatkan kesejahteraan, faktanya 
penjualan kami keseluruhan anjlok bukan hanya 
turun secara persenan,” ungkap Upik, selaku 
pengurus Paguyuban Koperasi Tri Dharma. 


Kenyataan Pelik Imbas Relokasi 


Menanggapi keluhan dari para PKL, Romi 
ketua badan pengawas Koperasi Tri Dharma 
membeberkan sebuah fakta perjanjian antara 
PKL dengan pemerintah kala itu. “Pemerintah 
menjanjikan adanya evaluasi setelah dua tahun, jika 
relokasi ini tidak menyejahterakan para PKL, itu 
juga enggak direalisasikan,” singkap Romi. 


Menurutnya, pemerintah sudah seharusn- 
ya melakukan evaluasi sejak 24 Februari 
kemarin, namun sampai saat ini ia dan para 


PKL lainnya belum mendapatkan solusi 
dari pemerintah atas permasalahan yang 
mereka alami. 


SURAT KABAR PIJAR (23 


PERISTIWA 


Upik juga menjelaskan mulanya terdapat 
perjanjian dengan ukuran lapak 1,5 meter, namun 
kenyataannya yang diterima hanya 1,2 meter. 


Dewi, menuturkan bahwa sejak relokasi 
pertama, ia sudah menanggung rugi dengan 
harus mengeluarkan uang yang cukup banyak 
untuk membangun tokonya. “Relokasi pertama 
itu sudah ada kerugian, pemerintah cuman ngasih 
(bangunan) petak, istilahnya “Kandang Macan” 
dan sekatan (kandang) itu membutuhkan dana 
minimal 4 juta untuk membangunnya,” ungkap 
Dewi. Ia juga membeberkan pemilihan tempat 
relokasi dipilih secara undian. Nahas, ia justru 
mendapatkan tempat paling belakang di Teras 
Malioboro 2 yang cukup panas. Alhasil, pengunjung 
hanya berlalu-lalang saja di depan tokonya, sebab 
sudah mendapatkan barang yang dicari dari depan. 
“Saya yakin saja, mungkin ini sudah rezeki saya,” 
pasrahnya. 


TN Haa 


Foto: Faris 


Sejalan dengan Dewi, Upik pun 
mengungkapkan permasalahan yang sama, 
dagangannya sempat tidak laku selama 14 hari. Hal 
yang serupa pun diungkapkan oleh Romi, 


“Teman-teman pada menjerit, bahwa 


seminggu bisa laku cuman dua kali, ada 
kadang seminggu sekali,” keluh Romi. 


Menurut Upik, seharusnya dengan diadakan 
relokasi dapat menumbuhkan kesejahteraan pada 
PKL, bukan malah menurunkan penjualan secara 
drastis. 


Beriringan dengan aksi, DPRD Yogyakarta 
mengakomodir keluhan dengan membuat diskusi 
dari perwakilan 20 pedagang PKL Teras Malioboro 
2 dengan Komisi B DPRD Yogyakarta di dalam 
gedung. Diskusi tersebut menghasilkan sebuah 
komitmen politik bahwa dalam waktu seminggu 
akan diadakan diskusi bersama dengan Pemerintah 
Daerah DIY dan Dinas Budaya Kota Yogyakarta 
mengenai rencana relokasi tahap kedua ini. 
“Setidaknya, kita mendapatkan hasil yang mungkin 
bisa (menjadi) pegangan untuk kedepannya,” 
ungkap Upik. 
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Adapun dua komitmen politik yang dihasilkan 
melalui diskusi bersama Komisi B DPRD 
Yogyakarta, antara lain : 

1. Penundaan proses relokasi PKL Malioboro 

2. Adanya dialog yang partisipatif: dialog 

antara pedagang dan juga pemerintah 
daerah selaku pemangku kebijakan di 
dalam konteks relokasi (PKL) Malioboro. 


Merespon kesepakatan tersebut, para PKL 
mengecam, jika tidak ada respon yang signifikan 
dari pemerintah selama seminggu ke depan 
ini, mereka akan melaksanakan aksi susulan. 

Aksi susulan ini menuntut agar para PKL dapat 
berjualan kembali di Selasar Malioboro. “Kita 
(menuntut agar) diperbolehkan untuk berjualan lagi 
di selasar (Malioboro), begitu. Kita kan inginnya 
memang kembali seperti dulu mas,” tambah Upik. 


Seminggu setelahnya, pemerintah lagi-lagi 
tidak menepati janjinya untuk membuka ruang 
diskusi untuk para PKL dengan pemangku 
kebijakan terkait. Alhasil, para PKL melakukan 
aksi kedua pada Jumat (12/7) dengan nekat 
berjualan di selasar Malioboro sebagai respon 
terhadap pemerintah yang mengingkari janjinya 
berkali-kali. Raka Ramadhan, selaku divisi advokasi 
LBH Yogyakarta dan pendamping hukum PKL 
Malioboro menjelaskan “Sebenarnya, ini sebagai 
bentuk respon dari agenda sebelumnya, yang 
akhirnya menghasilkan komitmen antara DPRD 
DIY, Pemerintah DIY, dan teman-teman pedagang, 
karena pemerintah daerah tidak responsif dalam 
menangani hal ini," ungkap Raka. 


Raka pun mengherankan tidak adanya ajakan 
keterlibatan PKL dalam setiap kebijakan yang 
pemerintah buat terhadap relokasi keberadaan 
mereka. “Seharusnya kebijakan publik sebelum 
dibuat, itu ada partisipasi publik terdahulu, tetapi 
ini teman-teman PKL langsung diberikan kebijakan 
untuk pindah,” ujar Raka. Padahal menurutnya, 
dalam konteks perencanaan di awal itu tidak ada 
pelibatan sama sekali. 


Respon dan upaya dari pemerintah terhadap 
komitmen untuk membuka ruang berdialog yang 
minim menjadi keresahan tersendiri bagi PKL 
Malioboro. Raka menjelaskan minimnya usaha dari 
pemerintah untuk merangkul para PKL Malioboro 


TPL 1010 


sehingga para PKL yang harus senantiasa 
berinisiatif untuk mengupayakan dialog dengan 
pemerintah. "Berbeda dengan komitmennya di 
awal, pada saat audiensi pemerintah mengatakan 
komitmen untuk berdialog, tetapi kami sendiri yang 
datang ke Pemda DIY, kami sendiri yang bergerak. 
Mereka sendiri tidak punya itikad ataupun inisiatif 
untuk membuka ruang terhadap teman-teman 
pedagang," terangnya. 


Hingga saat ini (11/9) para PKL masih 
menyuarakan keresahan dan permasalahan 
yang mereka hadapi dengan mengadakan 


aksi di depan kantor Gubernur DIY menun- 
tut respon dari pemerintah. 


PERISTIWA 


Dari diselenggarakan dua aksi tersebut, Upik 
berharap pemerintah dapat secara responsif 
membuka ruang dialog dua arah antara pemerintah 
dan PKL setempat. Komunikasi yang searah dari 
pemerintah ini juga membuat para pedagang 
berharap untuk diperlakukan sebagai subjek yang 
menghidupi kebutuhan hidupnya sebagai PKL 
Malioboro, sehingga mereka juga harus terlibat 
dalam pembuatan kebijakan terkait relokasi PKL. 
"Selama ini kan pemerintah hanya berkomunikasi 
satu arah, 'ini seperti ini, kamu harus terima', 
sedangkan kita berharap untuk dilihat sebagai 
subjek, bukan objek. Kita yang mengalami, 
kita yang harus diajak komunikasi kan gitu," 
pungkasnya. 


(Bilal, Keren) 
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SOSOK 


Totok Pratopo, dari Masyarakat ke 
Sungai Code 


Foto: Intan 


“Pendekatan masyarakat dari Pak Totok ini cukup luar biasa. Beliau sangat 
memperhatikan Kali Code, mulai dari segi pendidikan—ada sekolah sungai hingga 
penghijauan sungai.” 


engelolaan sungai yang terjadi di 
Sungai Code menjadi permasalahan 
yang sering kali mengalami tarik 
ulur antara Dinas Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (DLHK) dengan Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota 
Yogyakarta. Di lain sisi, penghijauan tetaplah 
penting sebagai pelestarian keasrian sungai, 
sementara pengamanan pemukiman area sungai 
juga perlu tetap diperhatikan. Hal ini tentunya 
menjadi persoalan yang sukar di area Sungai Code. 


Totok Pratopo, pria paruh baya yang akrab 
disapa Totok merupakan sosok pemerhati Sungai 
Code yang letaknya di Kampung Jetisharjo, 
Yogyakarta. Sepanjang hidupnya sejak 1998, Totok 
mendedikasikan hidupnya untuk mengelola Sungai 
Code dengan penghijauan area sekitar sungai dan 
pengadaan sekolah sungai. Kedua pergerakan 
tersebut dilatarbelakangi dengan euforia reformasi 
atas kebebasan membentuk suatu komunitas 
ataupun perkumpulan. 


Sebelum mendedikasikan hidupnya untuk 
mengelola Sungai Code, Totok tumbuh dewasa 
dengan pribadi yang peduli serta aktif dalam 
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kegiatan masyarakat. Mulai dari menjadi pelopor 
pendirian masjid, mengajar igra, hingga pernah 
menjadi ketua Rukun Warga (RW). Latar belakang 
kedekatan masyarakat ini membawa kepedulian 
yang lebih tinggi untuk berkontribusi dalam 
pengelolaan Sungai Code. 


Kepedulian Totok akan Sungai Code bermula 
dari pengalaman masa mudanya. Ia melihat Sungai 
Code telah dikenal dengan kawasan yang kumuh. 
Bahkan area Sungai Code ini juga sempat dipasang 
garis polisi pada era Orde Baru karena dikenal 
sebagai zona merah kriminal. “Kekumuhannya 
tidak hanya secara fisik namun juga secara psikis,” 
keluh Totok. Ia melanjutkan, selain kumuh secara 
fisik, kegiatan negatif seperti mabuk, judi skala 
kecil, hingga pertengkaran remaja marak terjadi di 
bantaran sungai. 


Lebih lanjut, Totok menjelaskan jika sejarah 
Sungai Code ditarik panjang ke belakang, ternyata 
memiliki permasalahan yang kompleks. Pada masa 
Orde Baru, terdapat banyak lahan kosong di area 
bantaran sungai yang ditempati oleh warga sekitar 
tanpa izin kepemilikan secara resmi. Bahkan 
terdapat pula beberapa orang yang sudah menetap 


lama di tempat itu. Lantas Totok menjelaskan 
bahwa satu hal yang melatarbelakanginya adalah 
faktor kemiskinan. “Karena faktor kemiskinan, 
maka di jalan samping sungai itu juga tidak sedikit 
yang mengemis,” jelasnya. Atas dasar ini, Totok 
bersama kedua rekannya menginisiasi untuk 
mendirikan Forum Masyarakat Code Yogyakarta 
yang fokus sebagai pemerhati Sungai Code pada 
tahun 2009. 


Embrio Forum Masyarakat Code Yogyakarta 
sebenarnya sudah ada sejak tahun 1998. Forum 
ini memiliki beberapa divisi dan salah satu divisi 
yang Totok ampu adalah Sekolah Sungai Code. 
Totok menyebutkan bahwa pendirian sekolah ini 
berangkat dari kesadaran bahwa edukasi bagi 
warga sangatlah penting, tidak hanya bagi warga 
sekitar sungai, namun juga untuk pemerintah 
daerah. Secara lugas, Totok menyarankan bahwa 
fokus utama manusia bukan hanya berdasar pada 
kepentingan manusia semata. “Sekolah Sungai 
Code membawa kesadaran pada ekosistem sungai, 
tidak hanya berpusat pada manusia,” tambahnya. 


Dalam hal edukasi misalnya, Sekolah Sungai 
Code menawarkan tiga materi dalam kurikulumnya. 
Penyusunan materi ini bekerjasama dengan 
Pemerintah Daerah (Pemda) Kota Yogyakarta 
yang meliputi tiga aspek penting yaitu regulasi 
sungai, aspek kebencanaan, dan pemberdayaan 
masyarakat. Satu hal yang difokuskan Totok 
dalam sekolah ini adalah aspek kebencanaan yang 
meliputi penadahan air hujan, pertanian perkotaan, 
serta edu-wisata. Konsep pengajaran berbasis edu- 
wisata merupakan ide Totok selaku pengampu 
sekaligus pemandu Sekolah Sungai Code. 


Ia mengedukasi pengunjung tentang betapa 
pentingnya filosofi sungai harus dijaga. Sembari 
jalan kaki menyusuri jalan setapak sungai, Totok 
bermaksud menawarkan pemandangan Sungai 
Code dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 
Rute panjang mulai dari Jembatan Stasiun Tugu 
hingga menyusuri sungai ke arah barat dan 
berakhir di Kampung Jetis, Cokrodiningratan. 
Beberapa pengunjung berasal dari kalangan 
pengunjung umum hingga pengunjung 
mancanegara yang hendak melakukan studi 
banding. Tidak hanya itu, beberapa mahasiswa 
dari Fakultas Geografi dan Teknik Sipil UGM pun 
pernah menyelenggarakan studi Sungai Code 
dengan Totok sebagai pemerhati melalui sekolah 
sungainya. 

Selama 25 tahun menjadi pemerhati Sungai 
Code, Totok mengaku jalan yang ditempuhnya 
tidaklah mudah. Dalam sekolah sungai misalnya, 
masih terdapat rekan pemandu yang belum cakap 
berbahasa internasional jika suatu waktu dihadiri 
pengunjung mancanegara. Selain itu, faktor alam 
seperti banjir saat musim hujan juga turut menjadi 
tantangan berjalannya sekolah sungai ini. Beberapa 
titik juga belum bisa dijangkau para peserta sekolah 
sungai, sehingga Totok merasa belum sepenuhnya 
optimal kegiatan ini berjalan. 


SOSOK 


Akhir-akhir ini, Totok juga mengaku kecewa 
dengan keputusan Dinas Pekerjaan Umum 
yang gemar membeton sisi kanan-kiri sungai. 
“Seharusnya air sekitar sungai sebagai sempadan 
berfungsi untuk menyirkulasikan air ketika debit 
air sungai naik,” keluh Totok. Sayangnya, menurut 
Totok, dengan pembetonan tanah di sempadan 
sungai, potensi terjadinya banjir kian besar karena 
ketiadaan penyerapan air oleh tanah. 


Namun di sisi lain, kebijakan ini penting untuk 
pengamanan pondasi dan antisipasi pelebaran 
sungai bagi pemukiman di sekitarnya. Hanya saja, 
Totok melihat terdapat tarik ulur antara kebijakan 
Dinas PUPR dengan kebijakan DLHK. Selama 
aktif menjadi pemerhati sungai Code, ia merasa 
adanya ketidakseimbangan antara kebijakan 
penataan ruang dengan kebijakan lingkungan hidup 
sungai. 

Kepedulian Totok terhadap Sungai Code juga 
dilihat oleh warga sekitar. Warjani, salah seorang 
warga kampung Code mengapresiasi perhatian 
Totok terhadap Sungai Code, “Pak Totok itu 
sangat memperhatikan Sungai Code, terutama 
masalah pendidikan seperti sekolah sungai. Soal 
penghijauan sungai juga ada banyak tanaman 
yang ditanam oleh Pak Totok di sini.” Menurutnya 
pendekatan Totok kepada masyarakat dari segi 
sosial maupun keagamaan cukup baik. Hal ini 
dikarenakan selain menjadi pemerhati Sungai 
Code, Totok juga menjadi pengajar igra bagi lansia 
di lingkungannya. 

Totok selaku pengelola Sekolah Sungai Code 
di akhir wawancara menitipkan harapan untuk 
keberlangsungan program ini. Menurutnya, 
generasi muda harus mewarisi perjuangannya 
dalam menjaga aspek lingkungan hidup di Sungai 
Code serta menyebarkan lebih luas program 
sekolah sungai. Terlebih di era digital, promosi 
online diperlukan untuk menjangkau peserta yang 
lebih banyak. Dengan demikian kesadaran akan 
lingkungan hidup sungai tersebar luas di kalangan 
pemuda." 


Totok Pratopo merupakan salah satu dari 
beberapa pejuang Sungai Code yang dengan 
sepenuh hati rela berjuang dalam upaya 
melestarikan lingkungan Sungai Code. Dedikasi 
dan kegigihannya bukan hanya teori, melainkan 
terjun langsung memberi contoh nyata dalam 
melestarikan lingkungan Kali Code. kepedulian 
serta ketulusan dalam mendirikan Sekolah Sungai 
Code menjadi bukti bahwa setiap aksi kecil pasti 
memiliki dampak yang besar. Totok Pratopo 
berhasil membuktikan bahwa setiap langkah kecil 
yang dijalani hari ini akan menjadi perubahan besar 
bagi lingkungan di masa depan. 


(Thamrin, Arga, Igbal) 
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KOMUNITAS 


Foto: Zulfa 


Keluarga Para Rupa Yogyakarta, Melampaui 
Keterbatasan Melalui Seni 


i tengah hiruk pikuk kota Yogyakarta, 
tersembunyi sebuah oasis kreatif yang 
dikenal sebagai Keluarga Para Rupa 
Yogyakarta (KPRY). Komunitas ini 
lahir dari kepedulian para keluarga terhadap anak- 
anak berkebutuhan khusus. Selain itu, komunitas 
ini juga membuka ruang bagi anak-anak untuk 
mengekspresikan jiwa mereka melalui seni rupa, 
sekaligus menunjukkan nilai inklusivitas dari 
seni. Keluarga ini terdiri dari enam anak yang 
didampingi oleh orang tua mereka masing-masing. 
Keenam anaknya adalah Muhammad Irsyad 
Hadyan, Syifa Maulida Basuki, Nadya Annisa 
Raharjo, Indhira Larasati, Mathea Lintang Joy 
Adwedaputri, dan Kireina Jud Aisyah. 


Teras demi teras rumah para keluarga menjadi 
tempat berlangsungnya aktivitas KPRY. Tidak 
ada sekretariat tetap, melainkan kebersamaan 
erat yang mengikat komunitas ini. "Hari ini di sini, 
bulan depan ke rumah Bu Wid, bisa juga ke tempat 
Mbak Laras atau ke rumah Syifa, kita berganti- 
ganti,” jelas Widya, salah satu pendiri KPRY. 


Awal mula KPRY berasal dari sebuah 
komunitas yang lebih besar, Perspektif. Namun, 
komunitas Perspektif terlalu besar dan sulit untuk 
ditangani. Akhirnya Moelyono sebagai fasilitator 
dari komunitas, menyarankan untuk membuat 
komunitas baru yang lebih kecil dan fokusnya lebih 
spesifik. "Pernah kita mempunyai komunitas yang 
besar sekali sebelumnya dan karena terlalu besar 
itu kita kesulitan dalam me-manase-nya," ungkap 
Mudatsir, tuan rumah dari tempat berkumpulnya 
KPRY hari itu. 
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Berdiri sejak tahun 2019, KPRY telah 
menjadi tempat bagi para anak istimewa ini untuk 
berekspresi, berkarya, dan berproses menemukan 
jati diri mereka. Dalam setiap pameran yang 
digelar, KPRY tidak hanya memamerkan karya 
seni, tetapi juga menciptakan ruang instalasi 
khusus. Seperti yang diungkapkan oleh Mudatsir, 
“Kita untuk pameran ini tidak hanya sekedar 
memamerkan karya, tetapi kita memamerkan 
suatu ruang instalasi anak.” Melalui ruang instalasi 
ini, KPRY ingin mengajak para pengunjung untuk 
ikut terlibat secara langsung dengan anak-anak 
berkebutuhan khusus. 


Peran Besar Keluarga 


Di balik berdirinya KPRY, terdapat filosofi 
yang mendasarinya. Dalam dinamikanya, KPRY 
berprinsip untuk mendidik kreativitas anak-anak 
berkebutuhan khusus, sekaligus menguatkan 
peran keluarga dalam mendukung perkembangan 
mereka. "Kalau tanpa keluarga mungkin anak-anak 
kita ini enggak akan ada pendorongnya," tegas 
Mudatsir. 


Peran dan komitmen dari keluarga, 


khususnya orang tua, menjadi sumbu 
utama bergeraknya komunitas ini. 


Sebab, mereka meyakini bahwa keluarga 
sebagai orang terdekat yang paling dapat 
membantu perkembangan anak-anak. 


Foto: Zulfa 


KPRY juga menjadi sarana penguatan 
antarkeluarga yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus. Selain itu, KPRY menjadi tempat bagi 
para orang tua untuk saling berbagi, membangun 
komunitas, dan mendorong kreativitas anak. “Dari 
sinilah kemudian kita bisa mengakomodir, bisa 
mengajak anak-anak yang berkebutuhan khusus, 
terutama para orang tua mereka,” jelas Mudatsir. 
Tidak hanya secara moral, namun orang tua dalam 
komunitas ini turut mendukung secara praktis. 
Mereka terlibat langsung dalam menyiapkan 
fasilitas dan ruang instalasi khusus anak-anak 
mereka berkarya. Setiap pameran KPRY selalu 
mencakup kontribusi signifikan dari para orang tua. 


Berkat dukungan dari para orang tua dan 
semangat dari anak-anak, KPRY pun menorehkan 
sejumlah prestasi membanggakan. Karya-karya 
anggota komunitas ini telah dipamerkan di berbagai 
galeri ternama, seperti Bentara Budaya Yogyakarta, 
Galeri Art Soboman, dan ArtJog. Tak hanya itu, 
beberapa anggota KPRY juga pernah diundang 
untuk tampil di ajang-ajang bergengsi, termasuk 
seminar dan pameran internasional. “Yang bawa 
juga Komunitas Disabilitas Yogyakarta, ditampilkan 
ke sana itu dalam rangka seminar dan pameran 
juga,” papar Mudatsir. 

Tak hanya berfokus pada seni rupa, anak-anak 
juga diberi kesempatan untuk mengeksplorasi hobi 
lain, seperti tari, silat, dan renang. “Selain berkarya, 
mereka juga punya banyak hobi sendiri,” lanjut 
Mudatsir. Misalnya, Nadia yang menyukai seni tari 
dan bergabung dengan komunitas Nalitari, serta 
Hadyan yang menjadi atlet renang. 


Dinamika Perjalanan 


Ketidaksesuaian antara prinsip yang diterapkan 
dengan apa yang terjadi di lapangan mungkin 
dapat menggambarkan bagaimana tantangan 
eksternal yang harus dilewati oleh KPRY, ketika 
ingin melaksanakan kegiatan di masyarakat. 
Prinsip-prinsip seperti keberagaman, toleransi, 
hingga inklusivitas yang ada di masyarakat 
terkadang tidak tercerminkan ketika komunitas ini 
menyelenggarakan kegiatan bersama anak-anak. 


“Sekarang tinggal menikmati, selama ini 
yang kita usahakan adalah mendobrak 


stifma masyarakat terhadap anak berke- 
butuhan khusus,” tegas Widya. 


KOMUNITAS 


Selain tantangan eksternal, KPRY 
juga menghadapi tantangan internal, yaitu 
berhadapan dengan anak-anak, khususnya ketika 
berkomunikasi. Meskipun begitu, hal tersebut tidak 
dijadikan halangan oleh para anggota komunitas. 
“Mereka mungkin kekurangannya dalam segi 
komunikasi, biasanya untuk berbahasa agak susah 
bagi mereka. Mereka punya bahasa sendiri, bahasa 
hati mungkin,” tambah Widya. 


Orang tua yang menyembunyikan anaknya 
yang berkebutuhan khusus karena merasa 
malu merupakan fenomena yang masih sering 
terjadi di kalangan masyarakat hingga sekarang. 
“Kemarin kita menemui tamu dari Jepang, itu dia 
merasa malu, makanya disembunyikan,” ungkap 
Mudatsir. Namun, hal ini dilihat sebaliknya oleh 
Moelyono, dia melihat potensi dari anak-anak. 
Berangkat dari hal itu, komunitas ini dibuat untuk 
mengembangkan potensi tersebut. 


Salah satu dampak positif dari KPRY bagi 
anak-anak adalah meningkatnya rasa percaya 
diri dan kreativitas anak-anak. Hal tersebut dapat 
terjadi karena komunitas ini membiarkan anak- 
anak dengan bebas berekspresi tanpa paksaan 
dari siapapun. Sedari awal memang Moelyono 
selalu menekankan kebebasan berekspresi kepada 
anak-anak. “Pak Mul ngajarin pertama itu biarkan 
berekspresi, ekspresi sederhana awalnya dengan 
titik dan garis, seperti menggunakan ujung kuas 
untuk membuat titik juga garis,” terang Widya. 
Selanjutnya, Widya menjelaskan bahwa titik 
tersebut akan menjadi sebuah karya seni melalui 
media yang diinginkan oleh anak-anak dan layak 
untuk ditampilkan di sebuah pameran. 


Pameran yang diselenggarakan oleh KPRY 
dapat membuka wawasan masyarakat di sekitar 
bahwa anak-anak berkebutuhan khusus juga 
memiliki karya seni yang bernilai. “Jadi ciri khas 
Pameran Para Rupa itu ada instalasi ruang khusus 
yang dibuat untuk anak-anak bisa nyaman dan 
setiap pengunjung bisa berinteraksi dengan bebas 
bersama anak-anak disana,” terang Widya. Dengan 
demikian, pengunjung dapat mengenal lebih dekat 
secara langsung dengan anak-anak, termasuk ikut 
berkarya bersama. 


Keberadaan komunitas ini kemudian memberi 
pemahaman kepada kita bahwa setiap anak 
memiliki hak yang sama, terlepas dari kebutuhan 
khusus yang dimilikinya. Orang tua tidak 
sepatutnya membatasi ruang gerak anak untuk 
menjalani kehidupannya dengan penuh semangat. 


“Kita jangan sampai malu mempunyai anak 


yang berkebutuhan khusus,” ucap Mudatsir. 


Pada akhirnya, komunitas ini akan selalu 
memberikan contoh kepada siapa saja bahwa 
anak-anak berkebutuhan khusus juga dapat 
menghasilkan karya seni yang dapat dibanggakan. 


(Tharig, Sigit| 
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La Haine: Kritik Terhadap Kebrutalan Polisi 


dan Diskriminasi Ras 


Oleh: Muhammad Zaidan 


“Most cops dont hassle you! they protect you.” 
“And who protects us from you?” 


«un film culte » « du grand cindma » 


25 ANS APRES 
jusgu'ici tout va bien... 


AU CINEMA LE 5 AOUT 


Dok: Istimewa 


ibuka dengan molotov yang perlahan 
jatuh ke dasar tanah, pembukaan itu 
sekaligus menyiratkan pesan metafora 
untuk film ini. La Haine menyajikan 
bentuk lain dari fenomena sosial politik yang 
terjadi di Prancis seperti kebrutalan polisi dan 
diskriminasi ras. Dua peristiwa yang selalu relevan 
dengan zaman tersebut seakan menjadi salah 
satu alasan mengapa film ini mampu sukses dan 
mendapat penghargaan Cesar untuk Film Terbaik 
1966. Film ini disutradarai oleh Mathieu Kassovitz 
dan mampu memberikan potret Prancis yang jauh 
dari hiruk pikuk keindahan. La Haine jadi gebrakan 
baru pada saat itu bagi industri film Prancis 
dengan menanggalkan segala macam keindahan 
dari Prancis. Naskah yang matang, detail-detail 
kecil, hingga sinematografi film ini amat sangat 
diperhatikan oleh Mathieu Kassovitz, sehingga 
melahirkan salah satu karya yang monumental bagi 
perkembangan film di Prancis pada saat itu. 
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Terinspirasi Kisah Nyata dan Relevansi Kasus 
yang Tak Pernah Pada 


Makome M'Bowole, pemuda yang jadi korban 
represif aparat hingga meregang nyawa. Makome 
jadi salah satu api pemantik dari gerakan masif 
warga Prancis pada saat itu untuk melakukan 
gerakan demonstrasi. Tahun 1993 adalah waktu 
dimana Mathieu Kassovitz menulis naskah La 
Haine yang tergerak oleh kasus tragedi Makome. 
Secara garis besar cerita La Haine berputar di 
antara tiga orang pemuda dengan latar belakang 
berbeda. Vinz (Vincent Cassel), Said (Said 
Taghmaoui), dan Hubert (Hubert Kounde) yang 
menuntut protes atas kematian temannya, Abdel 
seorang imigran yang sehari sebelum kematiannya 
sempat ditahan di kantor polisi. Vinz, Said, dan 
Hubert hadir dengan kekesalan yang memuncak 
atas kematian rekan mereka. Hal yang unik 
dari ketiga rekan ini masing-masing memiliki 
perspektif berbeda terkait tragedi kematian Abdel. 
Vinz yang cenderung keras dan menggebu-gebu 
untuk membalas dendam, Hubert yang cenderung 
realistis dan menerima kematian Abdel dengan 
lapang dada, dan Said yang memiliki perasaan 
yang sama dengan Hubert. Vinz menjadi satu 
titik fokus tokoh dalam film ini yang cenderung 
bereaksi lebih terhadap kematian Abdel, bukan 
hanya terhadap kematian Abdel saja, tetapi juga 
terhadap keinginannya untuk merubah suatu 
sistem sosial di lingkungannya. Secara garis besar 
cerita, La Haine berangkat dari sikap masyarakat 
sosial untuk melakukan aksi demonstrasi terhadap 
bentuk ketidakadilan yang terjadi di lingkungan 
sosial. Makome adalah salah satu dari sekian 
banyak kasus di seluruh dunia yang berangkat 
dari tindakan represif aparat. Kasus George Floyd 
2020 di Amerika serikat menyulut kemarahan 
warga Amerika Serikat untuk menjalankan gerakan 
solidaritas terhadap tindakan represif aparat dan 
diskriminasi ras. Terdapat bagian dialog yang 
menjadi salah satu bentuk penggambaran dari 
tindakan represif aparat terhadap masyarakat 
dalam film ini, yaitu: 

Police : “Most cops don't hassle you! they protect 


” 


you. 


Hubert : “and who protects us from you?” 
Banlieue adalah Prancis yang Lain 


Latar tempat yang disuguhkan dalam La Haine 
pun jadi bentuk yang menarik. Prancis yang selalu 
disajikan dengan kota Paris yang indah beserta 
aura yang romantis, dan menara Eiffel yang ikonik. 
Dalam La Haine, seluruh keindahan tersebut 
ditanggalkan dengan begitu gamblang, Prancis 
yang indah dan romantis seperti ditelanjangi 
dalam La Haine. La Haine berpusat di Banlieue, 
sebuah wilayah di pinggiran kota besar dengan 
mayoritas penduduk imigran Arab dan Afrika. 
Banlieue berada di pinggiran Prancis, kehidupan 
di sana seakan berjalan sendiri dengan sekolah, 
mini market, dan taman yang berbedajauh dengan 
kondisi tempat umum di kota-kota yang ramai di 
sorot di Prancis. Banlieue pada La Haine sukses 
digambarkan sebagai sebuah lingkungan yang 
terbengkalai, tempat tidak teratur, dan kotor. 
Mathieu Kassovitz memberikan penggambaran 
Prancis yang lain dengan segala ketimpangan 
sosial dan ketidakadilan yang jarang tersorot oleh 
masyarakat luas, khususnya masyarakat luar 
Prancis. 


Grading Hitam Putih Dan Sinematografi yang 
Memukau 


Penggunaan grading hitam putih ini menjadi 
salah satu hal yang menarik dari film ini. La 
Haine hadir dengan sinematografi yang kaya dan 
memukau. Film ini tidak menggunakan drone 
atau visual effects. Pierre Aim memfokuskan dan 
mengandalkan deep focus, split screen, dolly zoom 
yang unik dan memanjakan mata penonton. Adegan 
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Vinz bermonolog di toilet menghadap kaca adalah 
salah satu adegan paling ikonik, selain itu terdapat 
adegan percakapan Vinz, Said, dan Hubert di toilet 
ketika mereka berada di Paris, dan adegan tersebut 
mampu dikemas dengan hanya ditampilkan melalui 
pantulan kaca toilet. Selain itu, perpindahan 
beberapa adegan ditandai suara tembakan yang 
seakan mengisyaratkan akan terjadi sesuatu hal 
yang besar. Sinematografi La Haine sampai saat 
ini bisa dibilang belum ada yang mampu menyaingi 
keunikannya, hal itu yang menjadi alasan mengapa 
film ini menjadi film yang monumental khususnya 
bagi perfilman Prancis. 


La Haine jika diartikan ke dalam Bahasa 
Indonesia berarti benci atau kebencian. Metafora 
judul film ini pun sudah sangat sempurna untuk 
menggambarkan bagaimana kebencian yang lahir 
akibat adanya ketidakadilan yang menimpa kaum 
marjinal. Mathieu Kassovitz secara gamblang 
menaruh pesan yang penuh dengan muatan 
sosial politik yang padat dan jelas. La Haine 
menggambarkan proses kaum marjinal yang 
terpinggirkan oleh kaum kelas atas. Selain itu 
yang jadi sorotan dalam film ini adalah pesan 
yang berani terhadap tindakan represif yang 
dilakukan oleh aparat masih masif terjadi di setiap 
waktu, perilaku sinisme dan diskriminasi ras yang 
dilakukan oleh aparat adalah suatu tindakan yang 
tidak bisa dibenarkan. Aparat bukan seharusnya 
berlaga menjadi seperti tuhan yang memiliki 
kekuasaan dan mampu melakukan banyak hal 
dengan sesuka hati, fungsi mereka adalah menjaga 
keamanan masyarakat bukan malah menjadi mimpi 
buruk masyarakat. 
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Murka Dewa pada Raja Ithaka, Sebuah 
Pengembaraan Moral 


etelah membutakan Sang Kiklops 

Polifemos dengan angkuh ia berteriak, 

“Jika engkau bertanya siapa yang 

membutakanmu, itu adalah aku, 
Odisseus, anak dari Laertes dan raja dari Ithaka. 
Semenjak saat itu Odisseus Sang Pahlawan Perang 
Troya harus menelan pil pahit, sebuah kenyataan 
bahwa ia tidak akan pulang ke kerajaannya dalam 
waktu dekat. Odisseus mengembara selama 
puluhan tahun, ia berhadapan dan berinteraksi 
dengan beragam makhluk hingga dewa yang 
menjadi tantangannya untuk sampai pada keluarga 
dan kerajaannya tercinta. 


»”1 


Begitu kiranya gambaran dari syair yang 
dituturkan 2400 tahun silam oleh sang penyair buta 
Homeros.? Syair ini menggambarkan pengarungan 
Odisseus di lautan untuk mencapai rumahnya. 
Selain mengarungi lautan, Odisseus juga 
mengarungi berbagai macam makhluk dan dewa, 
dengan itu ia dapat memahami berbagai macam 
moralitas yang dimiliki oleh mereka. Amukan 
Poseidon dan anaknya, pertimbangan Zeus dan 
Athena, serta semua yang ada di antara keduanya 
dihadapi oleh Odisseus di sepanjang perjalanannya. 


Syair ini menggambarkan suatu perubahan 
nilai, suatu pergeseran tatanan moralitas sepanjang 
pengarungan Odisseus mencari jalan pulang. 
Makhluk dan Dewa yang ditemui oleh Odisseus 
memberikan gambaran mengenai suatu tataran 
moralitas yang ada meliputi tatanan dunia lama 
yang digambarkan oleh Poseidon dan Kiklops 
serta tatanan dunia baru yang digambarkan oleh 
Zeus dan Dewa Olimpus lainnya. Kisah Odisseus 
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yang harus melalui keseluruhan bentuk tatanan 
moralitas itu menjadi bentuk penerimaan dan 
pemahaman akan tatanan moral ilahi ini. 


Penggambaran Moral dalam Odisseia: Kiklops 
dan Bangsa Faiakia 


Moral dewa digambarkan sebagai nilai tertinggi 
yang ada pada masyarakat Yunani kala itu. Namun, 
keilahian yang dimiliki oleh para dewa memiliki 
tingkatan lain yang menggambarkan peradaban 
dari masyarakat itu sendiri.3 Angkara primordial 
dan buas merupakan gambaran dari dunia yang 
lebih primitif, dunia yang jauh dari nilai ilahi, 
sedang para pengabdi dewa merupakan gambaran 
dari dunia dengan moral yang lebih maju. Angkara 
primordial termanifestasi pada diri Polifemos 
Sang Kiklops Pengembala dan moral tinggi para 
pengabdi dewa termanifestasi pada masyarakat 
pelaut Faiakia yang mana kedua dari mereka 
memiliki kedekatan tersendiri kepada para para 
dewa." 


Penggambaran dari tatanan dunia lama pada 
Odisseia meliputi penggambaran Polifemos, 
Poseidon, Kirke, dan Kalipso. Odisseia 
menggambarkan mereka sebagai bentuk kekuasaan 
lain di luar dari tatanan para Dewa Olimpus. 
Mereka merupakan gambaran dari bentuk ilahiah 
sebelum kedaulatan dari para Dewa Olimpus. 
Mereka bekerja sebagai entitas intervensi yang 
secara langsung mengambil aksi dari konsekuensi 
tindakan yang merusak kekuasaan mereka—hal 
ini tidak menjadi urusan dalam tatanan dunia baru 
yang menjadikan peranan dewa sebagai hakim 
ilahi. 


Kutub yang lain terdapat Bangsa Faiakia, 
orang-orang yang taat pada dewa. Mereka memiliki 
moralitas yang lebih dekat dengan para dewa 
ketimbang Polifemos. Meski demikian mereka 
masih memiliki jejak-jejak moralitas yang sama 
dengan para kiklops, mereka tidak mengindahkan 
perilaku yang ditekankan—ramah-tamah—hanya 
sebagai penuntasan kewajiban dan menunjukan 
perilaku yang berbeda ketika mereka mendapati 
bahwa tamu mereka adalah pahlawan perang 
Troya.S Perbedaan perilaku yang diberikan kepada 
Odisseus sebelum dan sesudah mengetahui siapa 
ia sebenarnya menjadi jejak dari angkara moralitas 
primordial—kejam terhadap tamu—yang membekas 
pada para Faiakia.? 


Bangsa Faiakia juga menjadi suatu transisi 
kembalinya Odisseus kepada moralitas yang 
lebih dekat kepada dewa.8 Bangsa Faiakia 
memberikan kembali sisi kemanusiaan—makhluk 
yang fana—setelah sebelumnya disuguhi interaksi 
dengan berbagai macam deity seperti Kalipso, 
Kirke, Polifemos, dan para dewa dalam syair 
Odisseia karya Homeros ini.9 Bangsa Faiakia 
juga menggambarkan suatu bentuk harapan 
bagi Odisseus mengenai kesenangan, kebaikan, 
dan keindahan yang telah lama direnggut dari 
dunianya.!0 


Meski dekat dengan para dewa, bangsa Faiakia 
asing dengan penderitaan yang dihadapi Odisseus 
yang telah mengarungi amarah para dewa selama 
bertahun-tahun, menambahkan penekanan 
terhadap sisi kemanusiaan yang berjarak dengan 
dewa pada bangsa Faiakia. Jarak ini yang kemudian 
memberikan petaka pada bangsa Faiakia yang 
menerima Odisseus meski ia adalah orang yang 
dibenci oleh Poseidon, sehingga mereka harus 
menerima amarah yang sama dengan yang 
dialami oleh Odisseus.1! Bangsa Faiakia berubah 
dari masyarakat yang mendapatkan berkah dari 
Poseidon menjadi korban lain dari intervensi tuhan 
dalam tatanan dunia lama Poseidon. 


Pengembaraan Moral dalam Odisseia: Pelayaran 
Odisseus di Lautan Moral 


Odisseia merupakan suatu syair tentang 
perubahan yang melingkupi keseluruhan lingkar 
hidup manusia mulai dari kehidupan sampai 
kematiannya.!?2 Odisseus menggambarkan 
seorang manusia fana yang mengarungi lautan 
dan berjumpa dengan berbagai macam entitas 
ilahiah dengan berbagai sifat dan karakter. Dari 
perjumpaan ini Odisseus dihadapi dengan berbagai 
macam bentuk moral dan tatanan yang ada pada 
entitas ilahiah ini yang kemudian mengubah cara 
pandang dan kehidupannya. 


Perjumpaannya dengan entitas ilahiah ini 
diawali dengan Sang Kiklops Polifemos. Polifemos 
merupakan anak dari Poseidon dan memiliki 
moral yang buruk akibat keangkuhannya atas 
berkah yang diberikan para dewa sehingga ia tidak 
mengindahkan tatanan yang dijunjung oleh para 
dewa. Pada mulanya Odisseus mendekati Sang 
Kiklops dengan harapan keramah-tamahan— 
tindakan yang diutamakan oleh Zeus, namun yang 
ia dapatkan adalah pertumpahan darah. Odisseus 
masih mencoba untuk menerapkan moralnya 
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yang rasional terhadap kuasa Sang Kiklops yang 
tidak tunduk bahkan dengan tatanan para dewa.!3 
Peristiwa ini yang mengawali perjalanan panjang 
Odisseus dengan tatanan moralitas lain yang di luar 
pemahamannya. 


Moralitas yang dianut oleh Polifemos 
merupakan tatanan moral yang sama dengan yang 
dimiliki oleh Poseidon, Kirke, dan Kalipso, yakni 
tatanan moralitas sebelum para Dewa Olimpus.'' 
Mereka dengan kuasa yang dimilikinya mengambil 
sendiri tindakan serta penilaian atas tindakan 
mereka, melangkahi tatanan alam para Dewa 
Olimpus. Bentuk tatanan moral ini merupakan 
cerminan dari bentuk tatanan moral yang lebih 
lama.!5 Bentuk tatanan moral ini ditunjukan 
sepanjang paruh awal pengembaraan Odisseus 
mencari jalan pulang ke rumahnya. 


Tatanan moral ini memiliki penekanan pada 
intervensi ilahi yang membuat penilaian atas suatu 
tindakan dijatuhi langsung kepada entitas ilahi yang 
terlibat dalam tindakan tersebut. Odisseus yang 
membutakan Polifemos harus berhadapan dengan 
akibat dari tindakannya melalui intervensi ilahi 
Poseidon. Bentuk tatanan moral ini memberikan 
para dewa kebebasan dalam bertindak sesuai 
dengan kuasanya atas tindakan yang mengganggu 
kedaulatan kuasanya. Hal ini ditunjukkan juga oleh 
pertemuan Odisseus dengan Kirke dan Kalipso di 
kemudian hari dengan menekankan kuasa mereka 
atas Odisseus yang mengganggu kedaulatan kuasa 
keduanya. 


Transisi antara tatanan dunia lama dengan 
intervensi ilahinya menuju tatanan dunia baru 
dengan keadilan ilahinya terjadi pada saat 
pengampunan penderitaan Odisseus oleh dewa- 
dewa Olimpus.!7 Zeus tidak secara langsung 
turun tangan dan mengintervensi Odisseus, 
melainkan memberikan Zeus kuasa atas putusan 
keadilan untuk tindakan tersebut menunjukan 
bentuk pertimbangan keadilan yang lebih rasional. 
Hasil dari persidangan tersebut adalah tewasnya 
Aegisthus Sang Pezina di tangan Oretes seorang 
manusia biasa yang memberikan hukuman padanya 
dan bukan dewa. Hal ini memberikan suatu bentuk 
kebebasan pada kehendak manusia dengan tetap 
adanya suatu batasan, yakni melalui pengadilan 
ilahi. 

Tatanan ini yang dianut pada mulanya oleh 
Odisseus di awal pengembaraanya dengan 
mengancam pengadilan ilahi Zeus kepada 
Polifemos terhadap keramah-tamahan yang tidak 
diterimanya. Meski dengan ancaman tersebut, 
Polifemos tetap tidak mengindahkannya dan harus 
menerima bentuk keadilan ilahi melalui Odisseus 
yang membutakan matanya. Hal ini menggeser 
pandangan akan moral yang tidak hanya berpusat 
pada nilai-nilai keutamaan tetapi juga pada bentuk 
ketaatan terhadap perintah ilahi.!8 


Koda 


Pengembaraan Odisseus tidak hanya berhenti 
pada mengarungi lautan, tetapi juga belantara 
nilai-nilai moral yang dimiliki oleh para dewa 
dan makhluk ilahiah lainnya. Tatanan ini yang 
membawanya pada akhir cerita saat ia telah 
memahami nilai-nilai tersebut. Pada akhir cerita, 
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kembalinya Odisseus kepada tanah kerajaannya 
merupakan suatu gambaran mengenai kembalinya 
kemanusiaan pada dirinya.19 Kembalinya ia dari 
Ogigia merupakan tanda kelahiran kembali, 
kembalinya Odisseus dari pertemuannya dengan 
entitas ilahiah dan kembalinya ia pada dunia 
manusia. 


Odisseus yang kembali ke istananya dalam 
penyamaran sebagai gelandangan merefleksikan 
apa yang terjadi padanya saat dalam perjalanannya. 
Para perayu yang menempati istana Sang 
Pahlawan Perang Troya menyambutnya 
dengan tidak baik—sama seperti saat Polifemos 
menyambutnya. Penderitaan yang dialami Odisseus 
sepanjang pengembaraannya mengukir dirinya 
menjadi orang yang lebih waspada yang ditandakan 
dengan strateginya untuk balas dendam kepada 
para perayu. 


Odisseus menjawab doa Telemakos di 
awal kisah dengan menghabisi napas tiap-tiap 
perayu yang melangkahi perintah dewa dengan 
memberikannya keadilan ilahi. Becermin dari 
pengalamannya dengan para dewa, Odisseus 
membersihkan namanya dari tindakan perayu di 
rumahnya dan menjaga agar dirinya tidak mengusik 
kedaulatan para dewa. Membawakan keadilan 
ilahi yang menunggu sedari awal perbuatan dosa 
mereka. 


Odisseia merupakan gambaran perjalanan 
manusia mengarungi tatanan moralitas yang 
berada diluar kuasanya. Gambaran dunia lama 
dengan kuasa dan intervensi Tuhan melambangkan 
minimnya pergulatan rasional dalam pengambilan 
keputusan yang hanya didorong oleh emosi sang 
dewa-dewi. Di sisi lain gambaran dunia baru 
memberikan suatu gambaran peran rasional 
sebagai pertimbangan suatu tindakan para dewa- 
dewi terhadap tindakan makhluk fana, mencoba 
menyampaikan suatu bentuk keadilan absolut 
melalui rasio. Odisseus berpindah dari seorang 
yang harus menerima amukan emosi Sang Dewa 
Laut menjadi pembawa keadilan dari titah Sang 
Dewa Langit. Ia berpindah dari berperilaku sesuai 
dengan amukan emosinya menjadi manusia yang 
lebih mempertimbangkan tindakannya. 
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Ketidakberdayaan Dekanat 
Memperbaiki Kualitas Pengajaran 
Dosen 


Sx adu Jerat, 
Senyu: Indang 13 


Menaapar JUN Yam, 


“Harapanku sebagai Mahasiswa Baru di Fakultas Filsafat dalam pembelajaran, dosen bisa 
memberikan pengajaran yang jelas, interaktif, dan tidak membosankan sehingga suasana 
kelas bisa lebih hidup,” 


tulah sepenggal kalimat dari Olivia, 

mahasiswa baru Fakultas Filsafat 

Universitas Gadjah Mada (UGM) kala bicara 

tentang harapannya belajar di Fakultas 
Filsafat. Baginya, harapan tersebut diukir dengan 
proses yang tidak mudah dan penuh tantangan demi 
mendapatkan kalimat “Selamat! Anda Dinyatakan 
Lulus Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi”. Tak 
terbendung kebahagiaan yang dimiliki oleh Olivia 
ketika melihat dirinya diterima di kampus yang 
diimpikannya. 

Nahasnya, harapan Olivia bagaikan mimpi di 
siang bolong kaladalam berbincang tentang belajar 
di Fakultas Filsafat. Realitas mengingatkan Olivia 
agar tidak terlalu muluk dalam mendengungkan 
harapannya kepada langit. Kaka, bukan nama 
sebenarnya, mahasiswa angkatan 2023 
mengungkapkan pengalamannya saat kuliah di 
Fakultas Ffilsafat. Menurutnya, ada beberapa dosen 
yang sesuai dengan harapannya, tetapi tak sedikit 
juga dosen yang hanya hadir memberikan tugas 
dan presentasi tanpa memberikan landasan teori 
untuk dimengerti kepada mahasiswa. “Diskusi juga 
membutuhkan pengetahuan, jika tidak diberikannya 
landasan teori, mahasiswanya nggak ngerti apa-apa 
gimana mau diskusi, dong?” tanggapnya. 


Jannatan Wijaya, mahasiswa angkatan 2022, 
justru memberikan sebuah ekspresi penuh tawa 
ketika menceritakan pengalaman kuliahnya di 
Fakultas Filsafat. Ia mengklasifikasikan dua tipikal 
dosen yang berbeda: pertama, dosen dengan 
semangat muda, kedua, dosen dengan semangat 
sepuh. Menurutnya, dosen dengan semangat 
muda memiliki keterbukaan akan diskusi dan 
pembaharuan materi, sementara dosen dengan 
semangat sepuh agak kaku dalam diskusi dan 
minim pembaharuan materi. “Salah satu dosen 
sepuh mengajar dengan modul PPT (Windows 
Power Point-Red) yang sejak tahun 1990-an 
tidak diperbaharui dan masih digunakan sampai 
sekarang,” Jannatan tertawa. 


Keterbatasan yang Dijadikan Alasan 


Agus Himmawan Utomo, akrab dipanggil 
Ahu, Wakil Dekan Bidang Akademik dan 
Kemahasiswaan, mengafirmasi terkait problematika 
yang terjadi dalam proses mengajar tiap dosen 
di kelas. Baginya, permasalahan tersebut tidak 
serta- merta disalahkan kepada dosen itu sendiri, 
melainkan juga ada kategori lain seperti beban 
administrasi, tanggung jawab Tridarma, dan 
kekurangan jumlah dosen. “Tentu kita tidak 
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menafikkan ketika proses pembelajaran, dosen itu 
lalu menjadi stuck,” terangnya. 


Dzikri Linka, mahasiswa angkatan 2023, 
menuturkan kekecewaan terhadap dampak dari 
kurangnya jumlah dosen. Baginya, ada perbedaan 
kualitas pengajaran antar dosen dalam mata 
kuliah etika. Ia menjelaskan dosen yang satu 
memaksimalkan Sistem Kredit Semester (SKS) 
dan menyampaikan materi dengan baik, sedangkan 
dosen yang lain hanya duduk dan membaca 
PPT yang sama dalam empat kali pertemuan. 
“Perbedaannya jauh, bikin aku kecewa banget,” 
lesunya. 


Hal ini dirasakan juga oleh Kadek, mahasiswa 
angkatan 2023, mengaitkannya dalam proses 
belajar di kelas pada mata kuliah metafisika. 

Ia menjelaskan adanya ketidakjelasan dalam 
memberikan pengajaran kepada mahasiswa yang 
tidak bersangkutan antara Rancangan Pembelajaran 
Semester (RPS) di dalam mata kuliah metafisika. 
Kadek pun menyebutkan ketiadaan penjelasan 

teori dasar metafisika yang menyebabkan kesulitan 
dalam memahami materi. 


Ahmad Resa, mahasiswa magister angkatan 
2022, menyatakan bahwa dosen memang memiliki 
fungsi sebagai fasilitator bagi mahasiswa untuk 
belajar. Namun, ia menegaskan bahwa peran 
fasilitator dosen diperlukan perlakuan khusus dalam 
beberapa mata kuliah tertentu, misalnya logika 
dan metafisika. “Karena kerumitannya (logika dan 
metafisika) memang luar biasa, jadi dosen enggak 
bisa cuma nyuruh mahasiswa baca doang terus 
paham,” terang Resa. 


Sangat disayangkan, Kadek mengalami 
kondisi yang dijelaskan oleh Resa. Perkuliahan 
metafisika menerapkan metode pengajaran yang 
tak diharapkan. Selain karena teori dasar metafisika 
yang tidak dijelaskan, ia juga mengeluh karena 
dosen yang bersangkutan hanya memberikan 
e-book yang tidak relevan pada RPS dan tanpa 
ada bimbingan khusus untuk memahaminya. 
“Ini membuat aku kesusahan, harusnya belajar 
metafisika dibimbing oleh dosen,” harapnya. 


Menanggapi hal tersebut, Taufigurrahman, 
dosen muda Fakultas Filsafat, menerangkan 
kenyataan adanya kekurangan jumlah dosen 
kompeten di mata kuliah tertentu. Dalam 
penjelasannya, ia mengetahui terdapat beberapa 
dosen yang mengampu mata kuliah tertentu tanpa 
latar belakang yang sejalan. “Wajar ini terjadi, 
mengingat nihilnya SDM yang mampu mengampu 
keahlian mata kuliah tertentu,” ujar Taufig. Lebih 
lanjut, menurutnya hal ini bermuara dari dibukanya 
lowongan dosen yang tidak menyebutkan syarat 
keahlian secara spesifik. 


Di sisi lain, Ahu mengungkapkan alasan yang 
menyebabkan kekurangan dosen dan dampak 
dari beberapa dosen menjadi stuck adalah 
ketidakselarasan antara minat kajian dosen 
dengan tanggung jawab penugasan baik dalam 
penelitian maupun pengajaran. Dalam praktik 
penugasan, kebanyakan dosen pada akhirnya hanya 
menyelesaikan tugas sepanjang yang diperlukan. 
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Ini berdampak pada nihilnya pengembangan 
metodologi pembelajaran yang membuat dosen 
tidak bisa dikategorikan sebagai dosen ideal. Ahu 
percaya bahwa pengembangan metodologi dapat 
berjalan jika minat dan tanggung jawab dosen 
diselaraskan. 


Lebih lanjut, pernyataan Ahu juga diamini oleh 
Taufig. Ia sadar bahwa pengendalian mutu dosen 
terkait ketepatan materi yang diajarkan perlu 
perhatian khusus. Terlepas dari kebebasan cara 
dosen mengajar, menurutnya ketepatan materi juga 
perlu tinjau kesesuaiannya. Hal ini dilatarbelakangi 
oleh pengalamannya selama mengajar. “Selama 
ini kan tampaknya yang penting ngajar, tidak 
diperhatikan semacam pengendalian mutu,” 
ujarnya. 

Jaminan Mutu yang Tak Menjamin Apa-apa 


Menghadapi beberapa persoalan pengajaran 
Dosen, Ahu menerangkan sistem evaluasi melalui 
Jaminan Mutu Fakultas. Diselenggarakannya 
evaluasi dosen menjadi momentum yang tepat 
untuk bisa mengetahui sejauh mana kompetensi 
dosen dalam pengajaran di kelas. Jaminan 
mutu fakultas merupakan prosedur yang telah 
diselenggarakan Fakultas Filsafat UGM untuk 
menangani dosen yang mengalami suatu hambatan 
pengajaran. Ahu menjelaskan, prosedur tersebut 
merupakan bentuk evaluasi personal dengan 
menyalurkan hasil evaluasi dosen dari mahasiswa 
kepada pihak yang bersangkutan. 


Akan tetapi, Jaminan Mutu Fakultas yang 
bertumpu pada pendekatan personal tersebut 
mengalami kesulitan dikarenakan adanya 
keseganan. “Memang kendala utamanya di budaya 
kita ada semacam budaya pekewuh (segan), 
terutama menyangkut dosen-dosen senior. 

Jadi kalau kalian (mahasiswa) berharap terjadi 
perubahan revolusioner cepat ya, agak sulit,” 
katanya. 


Ariful Fathoni, mahasiswa angkatan 2022, 
menyatakan kekhawatirannya terkait problematika 
evaluasi dosen. Ia menyayangkan adanya kultur 
senioritas dalam lingkungan akademik dosen 
Fakultas Filsafat yang berdampak pada adanya 
kontraproduktif dan berdampak buruk terhadap 
kualitas dosen. “Aku bakal kecewa banget sih 
kalau evaluasi dosen enggak ada karena adanya 
budaya enggak enakan sama yang akan dievaluasi,” 
murungnya. 


Sementara itu, Chri Pelangi Panedya, akrab 
dipanggil Pelangi, mahasiswa angkatan 2022, justru 
mengaku tidak mengetahui keberadaan wadah 
yang diselenggarakan oleh pihak dekanat dalam 
melakukan pelaporan terkait kualitas pengajaran. Ia 
hanya mengetahui prosedur evaluasi dosen melalui 
aplikasi Simaster pada saat akhir semester dengan 
skala satu sampai lima. Namun, Pelangi pun merasa 
bahwa penyelenggaraan evaluasi dosen melalui 
Simaster tidak sampai menyentuh penyelenggaran 
evaluasi yang sebenarnya. “Aku enggak tahu gimana 
caranya, secara langsung atau tertulis, melapor atas 
ketidaksesuaian tugas dosen terhadap mahasiswa,” 
ujar Pelangi. 


Ketiadaan bentuk evaluasi yang serius terhadap 
pengajaran dosen nyatanya dikeluhkan juga oleh 
beberapa dosen. Rachmad Hidayat, dosen Fakultas 
Filsafat, menyatakan adanya ketidakseriusan 
dekanat untuk memikirkan kesejahteraan para 
dosen. Ia menyadari nihilnya prosedur evaluasi 
dosen ketika menengok sistem di fakultas lain. 


“Saya pernah diundang di FTP, Kedokteran 
Gigi, dan FEB, duduk di ruang workshop untuk 
mengevaluasi setiap mata kuliah dan dosen. Di 
tempat kita (filsafat) tidak ada prosedur untuk 
mengevaluasi dan nggak pada sabaran dosen- 
dosennya untuk melakukan evaluasi serius,” ucap 
Rachmad. 


Di samping itu, Rachmad pun menuturkan 
dampak nihilnya prosedur evaluasi dosen 
menjadikan dosen mengajar hanya ala kadarnya. 
Beberapa fenomena yang ia lihat meliputi RPS yang 
tidak berubah hampir sepuluh tahun, PPT yang 
tidak pernah diubah selama 15 tahun, dan tidak 
adanya budaya apresiasi. Hal ini juga diperburuk 
oleh adanya beban kerja berlebihan yang diberikan 
kepada dosen. “Saya ketika menjadi dosen 
bukannya makin pintar, tetapi merasa makin bodoh 
karena semakin banyak dan susah. Kita diforsir 
pada mata kuliah yang susah dan cukup berat 
sehingga waktu dan energi habis ngurus hal-hal 
teknis yang enggak jelas,” keluhnya. 

Lagi-lagi Soal Administrasi 

Mengangkat dampak beban kerja, hal ini 
diperparah oleh pengakuan Rokidah, salah satu 
dosen fakultas filsafat yang namanya disamarkan. 
“Aku pernah membantu (pekerjaan dosen) secara 
sukarela, namun tidak tercatat sama sekali (secara 

-. administratif),” ucapnya. Alasan 
N utama permasalahan tersebut 
adalah karena kedekatan 
dengan lingkungan kerja, 
sehingga sering kali 
beberapa dosen 
dijadikan tempat 
pelarian untuk 
menangani kekacauan 
administrasi dan 
jabatan struktural 
koleganya. 


Rokidah pun selama 
bekerja di fakultas 
mengaku cukup sering 
dijadikan sebagai pekerja 
sukarela, khususnya dalam 
hal administrasi. Selain 
karena alasan jabatan 
struktural dan kekacauan 
administrasi, ada pula 
rekan dosen yang 
kurang adaptif terhadap 
perkembangan 
teknologi sehingga 
Rokidah acapkali 
turut diminta 
membantu. 
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Bahkan, dalam keterangan Rokidah, didapati pula 
dosen yang tidak terlalu membutuhkan bantuan 
dalam tugasnya, namun tetap meminta bantuannya. 


Menanggapi hal tersebut, Taufigurrahman 
berpendapat bahwa seharusnya tugas-tugas 
administratif dikerjakan oleh tenaga pendidik 
(tendik). Dalam hal ini, ia berharap adanya perhatian 
khusus terhadap dosen yang tugasnya bukan 
hanya sekadar mengajar saja. “Dosen diberikan 
kebebasan dalam memberikan materi, tetapi perlu 
dicek juga apakah materinya sudah sesuai atau 
tidak,” tuturnya. 


Rokidah pun mengakui adanya kebebasan 
yang diberikan kepada dosen dalam menyusun 
RPS. Akan tetapi, penyusunan RPS tersebut hanya 
sekadar dijadikan bahan koleksi tiap semester tanpa 
adanya evaluasi. “Seharusnya ada forum khusus 
untuk membahas kurikulum pada grand design tiap 
mata kuliah,” ujarnya. 


Ruang-ruang Terakhir untuk Asa 


“Selama aku di kelasnya, kalau bisa ngasih 
testimoni, aku enggak dapet apa-apa sih di 
kelasnya,” Pelangi mengeluhkan salah satu dosen 
yang mengajarnya. Mungkin, Pelangi, sebagaimana 
Olivia di muka tulisan, pernah berangan indah soal 
kuliah di UGM. Universitas yang konon katanya 
terbaik di Indonesia, fakultas filsafat yang konon 
menawarkan suatu kebijaksanaan, nyatanya tak 
seindah cerita-cerita di novel dan komik. Pada 
akhirnya, Pelangi juga merenungi soal pengajaran 
di Fakultas Filsafat. 

Di tengah kekaburan nasib pengajaran di 
Fakultas Filsafat UGM, Ahu masih menjelaskan 
beberapa langkah untuk melaporkan masalah 
pengajaran dosen. Ahu menjawab pelaporan 
tersebut dapat dilakukan melalui sistem struktur 
yang telah tersedia di fakultas. 


“Pertama bisa melalui Kaprodi. Lalu, lebih 
tinggi lagi kepada perwakilan dekanat, bisa juga 
melaporkannya kepada kepala departemen,” 
jelasnya. Lebih lanjut, Ahu membeberkan jika 
permasalahan ada di pemimpinnya sendiri maka 
bisa dilaporkan kepada yang lebih tinggi lagi 
jabatannya. “Jadi yang lebih tinggi, cari yang lebih 
tinggi apa posisinya, atasannya, katakanlah begitu 
prosedurnya,” ujar Ahu. 

“Aku enggak tahu apakah kritik ini bakal 
berpengaruh. Namun, yang jelas aku harap isu 
ini selalu kita upayakan ada supaya mereka 
terhidayahkan. Hanya saja aku enggak akan 
berharap banyak,” harap Pelangi. 

Kekhawatiran akan kualitas pengajaran dosen 
di fakultas filsafat sudah tertanam ke lubuk hati 
mahasiswa sejak hampir sepuluh tahun silam. 
Sebab, jika kita menengok Surat Kabar BPMF Pijar 
edisi 16 tahun 2015 berjudul “Menyoal Kompetensi 
Dosen Fakultas Filsafat UGM”, alih-alih adanya 
perbaikan yang signifikan nyatanya masih 
ditemukan permasalahan yang sama hingga saat ini. 


(Igbal, Arya) 
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PUISI 


Lengar 


Sekira tak perlu mangu terlayang 
Terkerat rengsa larut di muka 
Lantakan tumpu segenap hilang 
Mungkinkah hempa sesisih duka 


Sudutan ruang celomok sudah 
Hembus bronkiti, larutan suci 
Kenyam habis sengap tan arah 
Bawa lari bawa pergi 


Tenang 

Lamun menggendam 
Terlentang belulang 
Di bawah temaram 


-Sean Anas 


Ilustrasi: Mulky 


Sara Bara 


Mata hujan tak setampak di ujung langit, 
mereka berlari ke arah yang tepat. Menembus 
konstelasi awan, menyebar semu korona, 
mengusung argonavis menjadi kian padu. 


Kali logika beresolusi dalam hati, memintai 
jiwa untuk beraksi dari hal-hal nyata. Aku 
bersenggang untuk berdamai dalam mimpi 
yang kemarin kian terasa kabut - membawa 
prasangka buruk. 


Lalu biarlah sampar menyebar ke belantara 
kehidupan. Kesakitan yang tiada tara, yang 
membawa kekuatan untuk terus belajar 
berkuasa. Bersitabik dengan hangat agar 
luluh dengan lembut, memaksa reda agar 
tidak saling menyesal. 


Barangkali nyawaku terancam, nyawamu 
punah dirayap tular, barangkali jiwaku 
membeku, tubuhmu mengendap di celah 
palung yang jauh ke bawah permukaan bumi. 


Lalu kita mengarungi kegugupan, dan 
bersikukuh pada keyakinan. 


Ilustrasi: Faris 


-Rifgi Septian Dewantara 
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Cerita Tentang Bung, Kebesaran dan 
Kejatuhannya 


Oleh Giovanni Ramadhani 


a berangkat sebagai manusia dan 

pulang sebagai anjing: kepalanya 

remuk, dan meski rusuknya 

patah beberapa, ia beruntung 
masih selamat. Bung mengesot ke sudut 
ruangan, bonyok, berdarah-darah, nyaris 
menjumpai ajal—rambut keriting yang 
dielu-elukannya itu kini sama payahnya 
dengan tai sapi dan kaki-kakinya, yang 
konon mampu menaklukkan segala jenis 
gunung, sekarang terkulai, letoy, dan 
lebam-lebam. 


Bung berusaha bangkit, namun 
mereka mencegahnya, mencengkram 
pergelangan tangannya, dan 
mengangkutnya ke atas meja kayu. 
Bangsat, kata lelaki yang mengangkutnya 
lalu meludah ke muka Bung. Anjing lu, 
katanya. Bener-bener anjing. 


Februari lalu, Bung masihlah Bung: jangkung, 
bersuara keras, dan merokok seperti sepur. Di 
punggung kolbak itu, ia bersungut-sungut tentang 
naiknya Gibran dan harga beras dan berulang- 
ulang mengutip puisi Rendra dan Thukul. Mulanya, 
kupikir orasi itu bacot belaka sebelum provokasi 
bertebaran dan massa buyar, pontang-panting di 
jalan. Dari kejauhan, kulihat Bung, dengan nyali 
yang tak melorot, berhadap-hadapan muka dengan 
aparat. 


Aku bertemu dengannya lagi ketika meliput 
demonstrasi lain di kampus. Orang-orang 
menduduki gedung rektorat dan mendirikan tenda 
dan menuntut rektor turun untuk menolak biaya 
kuliah yang mencekik. Pemimpin redaksi—Julius 
Kaisar—mengirimku ke sana untuk meliput acara 
puncak mereka. Ia memberi daftar nama orang 
penting dan Bung adalah salah satunya. 


Satu jam sebelum acara dimulai, aku 
menyingkir ke tepi pohon besar. Aku mengerti 
bahwa meliput berarti berkelahi dengan keramaian 
dan matahari, namun hari itu keduanya tak 
terpermanai. Aku menarik On the Road dari tasku 
lalu mulai membaca. Bung, seperti kecoak dalam 
mimpi, sekonyong-konyong muncul di hadapanku. 


"Novel cengeng begitu nggak akan ngebawa kau 
ke mana-mana," katanya. Kemudian ia merogoh 
tas dan menjulurkan Gorky ke depan mukaku. "Ini 
baru sastra." 


Lumrahnya, tanggapan normal untuk situasi ini 
adalah anggukan faali plus penegasan bahwa kau 
tidak mau mendengar omong kosong apapun dari 
siapapun. Seandainya Bung tidak punya tutur yang 
menarik dan kami tidak bercakap-cakap tentang 
seni, aku mungkin sudah lama minggat dari tempat 
itu. 


Apa yang selanjutnya membuat kami berkawan 
adalah kesepahaman bahwa manusia, dan bumi- 
buminya, berporos pada cerita. 


"Tanpa cerita, tidak ada manusia," kata Bung. 
"Dan manusia hidup untuk menciptakan cerita." 


Pada umur dua belas, ia mendekap kebenaran 
itu rapat-rapat dan seluruh hidupnya sejak itu 
adalah tungkus-lumus tak putus-putus untuk 
membuatnya terus tegak. 


Suatu ketika ia melihat kawannya yang 
gembrot dirundung ramai-ramai. Bung, tanpa pikir 
panjang, mengambil gagang pengki, meradang, 
menerjang, mengayunkannya seperti seorang 
ksatria mengayunkan pedang. Ia pulang dengan 
bibir jontor, rambut tak karuan, dan selusin 
lebam-lebam. Ketika ditanya kenapa, ia menjawab 
lempang saja: Aku membuat cerita. 


“Adakalanya manusia kalah,” katanya. “Tetapi 
ia tidak mungkin patah.” 


Sepekan setelah acara itu, aku rajin bertandang 
ke kosan Bung. Terus terang saja, bagiku, kosan 
Bung adalah surga: AC di langit-langit, kulkas 
yang gemuk, dan sebuah sofa baring yang empuk. 
Sisanya adalah sastra. Maksudku, sastra: Bung 
memasang poster pengarang-pengarang besar— 
orang-orang Lekra—di sekeliling kamarnya dan 
mendedikasikan satu ruangan untuk perpustakaan. 
Ia membeli rak khusus buat Pram dan Gorky, lalu 
satu rak lagi berisi buku-buku Brecht, Rendra, Gie, 
Tan Malaka, dan 2 jilid Di Bawah Bendera Revolusi. 
Ia, secara khusus, menghindari pengarang Amerika 
Serikat dan menyebut mereka, kecuali Steinbeck, 
orang-orang dangkal. Ia menyebut Goenawan 
Mohamad “cengeng” dan Mochtar Lubis "kacung 
CIA". Yang paling tidak bisa kuterima: Murakami 
cuma buat orang-orang sakit. 
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Aku tahu, melawan omongannya sama sia- 
sianya dengan mengajak bicara sebongkah batu. 
Maka, ketika Bung mulai menjelaskan, satu per 
satu, alasan mengapa Murakami tidak pantas dapat 
Nobel, aku bangkit dan minta izin beli rokok. 


Adegan waktu aku kembali sejujurnya adalah 
adegan yang paling sulit kutulis: Bung sedang 
menelepon dan, mau tak mau, aku mendengar 
suara-suara yang bocor: iya aku nurut, kamu 
memang berbakat, dan aku cinta kamu. Bung, yang 
selalu terlihat sangar itu, sedang tersenyum. 


Demi Tuhan, itu senyum yang mengerikan. 


Bayangkan muka seekor komodo lalu 
bayangkan seringai mesum lelaki bangkot, 
gabungkan, dan susun, sebisa mungkin, menjadi 
wajah manusia. Itu adalah Bung saat itu—Bung di 
mataku. 


Aku pulang dengan perasaan bergidik yang 
tidak menyenangkan dan ketakutan ganjil. Tapi 
Bung masihlah Bung, bahkan setelah kejadian itu. 
Kami masih sering mengobrol dan menongkrong 
dan bicara sastra dan pergerakan mahasiswa. 


Kurasa, memang ada saat-saat manusia 
tampak seram atau beberapa manusia memang 
punya muka yang seram dan monstrum in 
fronte, monstrum in animo cuma kedengkian tak 
berpangkal. 


Aku keliru. 


Suatu hari, Julius Kaisar menghampiriku dan 
mengajak bicara empat mata. Penting, katanya, 
dan karena itu aku tidak bertanya lebih jauh. Ia 
menyodorkan ponsel dan memperlihatkan sebuah 
kebenaran: dua belas foto bilur dan lebam dan 
bekas besetan dan hasil wawancara panjang 
tentang perlakuan Bung terhadap pacarnya. “Sudah 
terjadi lama,” kata Julius Kaisar. “Dan bukan ini 
saja.” Kemudian ia membeberkan padaku apa yang 
terjadi. 

Suatu malam, Julius Kaisar diminta kawannya 
untuk mendengar cerita seorang perempuan yang 
mengaku pacar Bung. Mereka sepakat untuk 
bertemu. Perempuan itu, dalam deskripsi Julius 
Kaisar, berantakan dan risau dan tak henti- 
henti menengok ke belakang. Ia takut seseorang 
memergoki mereka dan hal-hal buruk terjadi, 
namun Julius Kaisar berhasil meyakinkannya 
bahwa, adakalanya, kita butuh nyali buat 
menuntaskan perkara. 


Yang terjadi berikutnya adalah rentetan 
pengakuan menyakitkan. 


Perjumpaan mereka dua tahun lalu memang 
manis. Bung rajin mengirim cokelat dan bunga, 
berpucuk-pucuk surat wangi yang dihias pita, dan 
puisi-puisi cinta. Ada saat, misalnya, waktu Bung 
menghampiri kost perempuan itu malam-malam, 
menangis seperti bayi, dan mengakui bahwa 
memperjuangkan suatu cerita memang sulit dan 
bikin gila. Dari titik ini, mereka sadar mereka saling 
mencintai, tapi mesti selalu menjadi rahasia. Bung 
tidak ingin hubungan ini nampak dan digunakan 
untuk menumbangkan wibawanya, namun ia tidak 
mau juga hubungan ini tamat dan percaya bahwa, 
dengan cinta, mereka bisa melaluinya. 
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Begitulah. 


Dua bulan setelah pernyataan aku mencintaimu, 
Bung terjebak dalam tanggung jawab untuk 
memadamkan situasi panas. Mereka jarang 
memiliki waktu dan, kalaupun ada, Bung akan 
menghabiskan pertemuan mereka dengan amarah 
dan maki dan pulang dengan amuk yang terus 
menyala. Di satu waktu, ia mengunjungi tempat 
perempuan itu untuk menangis sambil mabuk. 

Di waktu lain, ia cuma datang buat bersetubuh. 
Dan ketika perempuan itu mengatakan bahwa 
hubungan ini menganiayanya, Bung mengepruk 
kepalanya. Semua dimulai dari sana. Mereka 
memiliki segalanya sekarang, kecuali cinta. Tahun 
pertama adalah siksaan dan tahun selanjutnya 
adalah neraka. Satu-satunya hal yang tinggal dari 
hubungan itu cuma luka yang terlantar. Bung 
minggat dan perempuan itu mencoba menghabisi 
dirinya tiga kali. 

“Butuh waktu lama buat dia cerita,” kata Julius 
Kaisar. “Temannya berang setelah tahu ini dan 
mulai menyusun rencana.” 


“Rencana apa?” 
“Rencana," katanya, lalu senyap sebentar. 
"Kau akan mengerti." 


Julius Kaisar keliru. Prediksinya, bahwa aku 
akan mengerti, jelas-jelas meleset. Tidak ada yang 
bisa kupahami ketika mereka menjadikan Bung 
seekor anjing—maksudku, anjing, dalam pengertian 
yang lebih luas. Tapi, samar-samar, aku memahami 
alasan mereka. Cerita manusia kadang-kadang 
cuma cerita tentang kesia-siaan. 


Berminggu-minggu setelah kejadian itu, 
perasaan terdampar di dadaku tidak kunjung 
mampus. Rasanya seperti terpelanting ke aspal 
di bawah matahari dan kau tergencet benda berat 
dan satu-satunya yang bisa kau lakukan untuk 
meredakan nyerimu adalah tidak melakukan apa- 
apa. Julius Kaisar sudah menerangkan pada banyak 
orang bahwa aku tidak terlibat apa-apa, bahkan 
tahu, perkara Bung. 


Aku mulai membeli alkohol setiap tiga hari, 
merokok empat bungkus, dan menghabiskan sisa 
uangku untuk membeli apa saja yang kelihatan 
enak. Malam itu, kuputuskan untuk menuntaskan 
Tales of Italy pemberian Bung dan berhenti pada 
bagian ini: 

Di atas, pada undakan tinggi, berdiri patung 
Colombus, si pemimpi yang banyak menderita 
karena kepercayaan-kepercayaannya dan yang 
menjadi pemenang karena ia percaya. Hari ini juga 
ia menatap ke bawah pada orang-orang dan bibir 
marmernya seolah berkata: 


“Hanya yang percaya yang dapat menang.” 

Anjing. 

Pelan, aku menutup buku itu lalu 
membungkusnya dengan kresek hitam. Esoknya, 


sehabis mandi dan berpakaian, aku berjalan keluar 
dan membuangnya ke tempat sampah. 
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Dialog Rupa dan Ruang dalam 
Pameran ArtJog 


Foto: Fadil 


iang yang sibuk dan matahari pun 

tampak bersinar menari-nari di atas 

lapisan atmosfer manusia, menemani 

perjalanan menuju pameran ArtJog 
2024 pada Sabtu, (31/8). Jalan Amri Yahya, ramai 
seperti biasanya di siang hari. Tukang parkir pun 
sibuk dengan tugasnya, menata dan merapikan 
baris-baris kendaraan yang silih berganti. Di 
tengah kesibukan tersebut, kami menyambangi 
sebuah gedung di sebelah SMA Negeri 1 
Yogyakarta, Jogja National Museum (JNM) Bloc, 
namanya. 


Di muka halaman JNM Bloc, seperti biasa, 
patung RJ Katamsi, seorang direktur pertama 
Akademi Seni Rupa Indonesia, siap menyambut 
setiap tamu yang hadir. Tak luput, terpampang 
juga secara jelas megahnya tulisan “ARTJOG” 
tertempel di dinding yang kokoh. Kali ini, ArtJog 
hadir dengan “Motif: Ramalan” sebagai tema 
besarnya. Sebagaimana dicatut dari laman 
ArtJog, ramalan diartikan sebagai motif imajiner 
yang menghubungkan antara waktu lampau, kini 
dengan esok, atau antara esok dengan kini dan 
yang lalu. 


“Ramalan bisa direpresentasikan atau 
diharapkan sebagai prediksi imajinasi, 


pengharapan dan lain sebagainya,” ujar 
Jidin, selaku gallery sitter. 
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Foto: Syifaell 


Tenun Ruang Keberlanjutan Ala Eko Prawoto 


Di pojok barat, sebuah ruang berbalut 
warna gelap, menyuguhkan maha karya Eko 
Prawoto. Sang seniman yang sudah tak dapat 
membersamai karya-karyanya pun, turut hadir 
dalam pameran ini. Karya yang telah ditinggalkan 
sang seniman ini kini dilestarikan oleh komunitas 
Menyusur Eko Prawoto (MEP). Kolektif seni 
yang bergerak menyemai pemikiran, daya hidup 
dan praktik Eko Prawoto ini turut meramaikan 
tafsir terhadap ramalan melalui karya-karya Eko. 
Instalasi yang tersusun dari bilah-bilah bambu 
dipilih jadi sajian utama di pojok ruang tampil 
Eko dengan tajuk “Leng”. 

Instalasi yang menjadi penanda sejarah debut 
Eko di ranah seni ini tersusun dari kumpulan 
belasan bambu-bambu dengan bambu pendek 
sebagai penyambung bambu panjang. Hanya saja, 
kemiringan di antara satu bagian dengan yang 
lainnya tidaklah sama. Ada yang menjulang ke 
dinding, ada yang menjulang menyentuh atap, 


sehingga menampilkan kemiringan yang berbeda- 
beda. Laut, selaku gallery sitter menerangkan 
cara Eko mengejawantahkan keberpihakannya 
pada kalangan bawah melalui “Leng”. Dalam 
deskripsi seninya, “Leng” dijelaskan sebagai 
karya yang menggunakan alat sederhana, 
seadanya, dan tak memakan biaya tinggi pun 
berhasil menghubungkan seni, budaya, arsitektur, 
dan sepenggal kisah kehidupan masa kecil sang 
seniman di kampung. 


Laut menerangkan, dengan penggunaan alat 
dan bahan yang Eko gunakan, Eko merangkai 
sebuah kritik terhadap wajah modernisme 
arsitektur yang kian melupakan kearifan lokal 
dan keberlanjutan lingkungan. Melalui penataan 
nan berorientasi pada alam, Eko mengungkap 
kegelisahannya akan bangunan-bangunan 
modern yang tidak berakar pada kekayaan tradisi 
seni bangunan di tanah air sendiri dan hanya 
melahirkan arsitektur gado-gado dengan prinsip 
“anything goes”. 


“Sesederhana itu Pak Eko Prawoto 
untuk menjaga kondisi alam yang mungkin 
ditakutkan di masa depan, ketika ia tak 
dapat mengubah gaya arsitektur modern. 


Ia seperti mengkhawatirkan kondisi 
lingkungan kedepannya, maka dari itu Eko 
Prawoto menyebut arsitekturnya sebagai 


,” 


“arsitektur kampungan?” ucap Laut. 


Menurut Laut, melalui jemarinya Eko, ia 
seolah merangkai sebuah simfoni arsitektur yang 
sederhana, harmoni dengan alam. Menurutnya, 
hati kecil Eko gelisah melihat hiruk-pikuk tren 
modern yang mengancam kelestarian bumi. 
Melalui karya Eko juga, Laut merasa Eko tengah 
mengajak merenung, untuk kembali ke pangkuan 
alam—membangun relasi yang erat dengan 
lingkungan dan merancang ruang hidup yang 
lebih selaras dengan ritme alam semesta. 


Sembari menelusuri lebih mendalam “Leng”, 
sebuah bisikan lirih bagai mantra menggema. 
Bisikan tersebut berasal dari sebuah bilik hitam 
yang sekaligus menandakan akhir dari perjalanan 
instalasi “Leng”. Di dalamnya, mendekam dialog 
intim Eko yang membisikkan rahasia di balik 
karyanya. Dalam kesunyian bilik tersebut, ia 
mencoba untuk menjelaskan lebih mendalam 
tentang relasi manusia, alam, dan akar budaya. 
“Leng”, menyingkap rahasia keindahan yang tak 
lekang oleh waktu. 


REFLEKSI 


MPeg 1010 


Menara Gading di Rimba Papan 


Bukan hanya Eko yang merasa gelisah 
melihat langit kota dihiasi oleh kotak-kotak beton 
yang seragam. Di lantai tiga JNM Bloc, seniman 
Asmo Adji turut menyuarakan keresahan yang 
sama. Jidin, membongkar visi tentang “Kota 
Baru” yang tengah dilukiskan Asmo Adji dalam 
karyanya, yakni sebuah potret kelam dari 
peradaban yang tergesa-gesa. Dalam deskripsi 
seninya, Asmo Adji mengutarakan gelombang 
urbanisasi bagai tsunami yang menyapu bersih 
desa-desa, menyisakan kota-kota yang sesak 
dan penuh kepalsuan. Bagi Asmo Adji dalam 
deskripsi karyanya, dulu hanya segelintir orang 
yang berani meninggalkan sawah dan ladang 
untuk merantau ke kota. Kini, setengah dari 
negeri ini telah terjebak dalam hiruk pikuk 
perkotaan. 


Di atas hamparan tanah liat yang kering, 
Asmo Adji membangun miniatur kota yang penuh 
kontradiksi. Stik-stik kayu menjadi tulang rusuk 
gedung-gedung pencakar langit yang menjulang 
tinggi, sementara kertas dan kardus menjadi 
kulit tipis yang menutupi rumah-rumah kumuh. 
Dalam “Kota Baru”, Jidin mengungkapkan makna 
gedung-gedung pencakar langit bagai menara 
yang menjulang angkuh di tengah rimba rumah 
papan. “Kota Baru” menghadirkan kontras yang 
menyakitkan antara raksasa beton dan rumah- 
rumah kecil yang merangkak di bawahnya, bagai 
luka merobek wajah kota. 


Kedua lingkungan itu hidup berdampingan, 
namun seakan tak saling mengenal. Di satu 
sisi, gedung-gedung pencakar langit menjulang 
angkuh, bak raja yang bertakhta di atas awan. 
Di sisi lain, rumah-rumah kumuh meringkuk di 
bawahnya, seperti rakyat jelata yang terlupakan. 
Dalam kontras yang tajam ini, Jidin menelanjangi 
pemikiran Asmo Adji yang mengusung sebuah 
harapan: sebuah cita-cita bersama akan 
kemajuan, di mana setiap jiwa, tak peduli dari 
mana asal-usulnya, memiliki hak yang sama 
untuk meraih cita-citanya. 


SURAT KABAR PIJAR 145 


REFLEKSI 


“Lingkungan ini kan tak berprivilese 
atau kumuh dalam beberapa aspek 


sosial, ekonomi dan lain sebagainya, 
secara kehidupan kurang layak begitu,” 
ungkap Jidin. 


Di tengah rimba beton dan rumah-rumah 
reyot, berdiri kokoh sosok Ultraman. Sepanjang 
perbincangan dengan Jidin, ia mengungkapkan 
sosok Ultraman bukan sekadar patung, ia 
adalah simbol harapan, representasi dari jiwa 
manusia yang tak pernah menyerah. Dalam sosok 
Ultraman, Asmo Adji ingin menyampaikan pesan 
bahwa setiap individu memiliki potensi untuk 
menjadi pahlawan, untuk mengubah dunia di 
sekitarnya, sekalipun berasal dari lingkungan 
yang paling sederhana. 


“Satu perubahan kecil atau semisalnya 
perandaian 14 aja tuh udah bisa 


ngerubah gitu ya, S$ood better daripada tak 
bergerak sama sekali,” tutur Jidin. 


Bagi Jidin, Ultraman melambangkan 
seluruh harapan bagi umat manusia. Ia adalah 
representasi dari semangat juang yang tak 
pernah padam, sebuah panggilan untuk bangkit 
dan mengubah diri sendiri. Dalam dunia yang 
penuh ketidakpastian, Ultraman mengajarkan 
kita bahwa perubahan dimulai dari diri sendiri. 
Menurut Jidin, Asmo Adji melalui karyanya, 
seakan berbisik, “Jika ingin mengubah dunia, 
mulailah dari diri sendiri”. Melalui Jidin, “Kota 
Baru” yang Asmo Adji gambarkan adalah 
cerminan dari rasa kemalasan dan ketakutan 
akan perubahan. “Kota Baru” tersebut adalah 
peringatan bagi seluruh umat manusia agar tak 
terjebak dalam rutinitas yang membosankan dan 
berani keluar dari zona nyaman. 
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Jidin menambahkan ulasannya mengenai 
kabel-kabel yang menjuntai di langit “Kota 
Baru” merupakan metafora dari kehidupan 
yang tak adil. Kabel-kabel itu adalah cerminan 
nyata dari kebijakan yang timpang, sebuah 
garis pemisah yang tegas antara mereka yang 
berkuasa dan mereka yang termarjinalkan. 
Mereka yang memiliki kekuasaan menikmati 
segala kenyamanan, sementara mereka yang 
lemah harus berjuang untuk mendapatkan 
hak-hak dasar. Baginya, cahaya listrik yang 
menyinari gedung-gedung pencakar langit adalah 
simbol kekuasaan yang menyilaukan, sementara 
kegelapan yang menyelimuti pemukiman kumuh 
adalah bukti nyata ketidakpedulian pemerintah 
terhadap nasib rakyatnya. 


Eko Prawoto dan Asmo Adji seakan 
menghadirkan tema “Ramalan” dengan 
menyajikan sebuah spektrum luas tentang 
kondisi manusia, khususnya dalam konteks 
kritik sosial. Kedua seniman ini, bagai not dalam 
sebuah melodi yang harmoni, menyuarakan 
keprihatinan akan persoalan yang mendera 
peradaban manusia. Eko Prawoto, dengan 
karyanya “Leng”, mengajak kita untuk kembali 
ke akar, untuk menghargai kesederhanaan 
dan keindahan alam. Ia mengkritik maraknya 
pembangunan yang tak berkelanjutan dan 
melupakan nilai-nilai kearifan lokal. Asmo Adji, 
melalui “Kota Baru”, menyoroti kesenjangan 
sosial yang semakin menganga dan ketidakadilan 
yang merajalela. 


(Fadil| 
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Oleh: Ridho Alam 


KAMU TERLALU DARI AWAL 
ARELUMENMU SUDAH 


CEPAT 
MENYIMPULKAN..! SALAH!!! 
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